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ABSTRAK 

Isnaini Lu‟lu‟ Atim Muthoharoh, Keabsahan Wudu Bagi Pengguna Kosmetik 
Water Proof (Kajian Ma‟anil Hadith dalam Kitab Sunan Ibn Majah Nomor Indeks 
450). 

Maraknya penggunaan kosmetik berlabel halal dikalangan perempuan 
cukup menimbulkan problema yang begitu komplek. Dengan fokus permasalahan 
terkait keabsahan wudu yang ditujukan bagi pengguna aktif kosmetik berjenis  
water proof. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi, kualitas dan 
pemaknaan hadis hadis riwayat Sunan Ibn Majah nomor indeks 450. Serta, 
kontektualisasi hadis anjuran penyempurnaan wudu dengan praktik wudu 
pengguna kosmetik water proof. Melalui pendekatan ilmu ma’anil hadis didukung 
dengan bantuan data primer maupun sekunder. Untuk menemukan jawaban dari 
pemaparan rumusan masalah sebagaimana tertera, diharapkan penelitian ini dapat 
mengungkap data-data terkait objek penelitian yang sedang dikaji. Adapun hasil 
akhir yang diperoleh dalam penelitian ini, (1) Status hadis riwayat Sunan Ibn 
Majah menempati posisi derajat hadis sahih li ghairihi. (2) Kandungan maknanya 
memuat tentang ancaman dan jaminan neraka bagi seseorang yang lalai 
melakukan basuhan dalam proses berwudu. (3) Salat menjadi sia-aia dikarnakan 
wudu seseorang yang menggunakan kosmetik dengan jenis water proof 
dinyatakan tidak sah karna terhalangnya air akibat kandungan zat kimia bahan 
kosmetika berupa dimethicone dan syntetic wax (lilin) berkisar 75%. Serta kata 
membasuh yang sepenuhnya belum terpenuhi, sehingga perlu adanya 
penggulangan praktik wudu secara sempurna dengan ketentuan menghapus riasan 
make up yang masih menempel pada bagian wajah dengan bantuan pembersih 
khusus. Selain itu, wudu dapat menjadi solusi utama bagi para muslimah untuk 
tetap berpenampilan cantik secara alami tanpa adanya keraguan akan keabsahan 
dan resiko penyakit kulit akibat penggunaan kosmetik berkepanjangan.   
 
Kata kunci: Sunan Ibn Majah, Wudu dan Kosmetik Water proof 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

xi 
 

 

 

DAFTAR ISI 
 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................i 
ABSTRAK .............................................................................................................. ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ........................................................................ iii 
PENGESAHAN SKRIPSI ..................................................................................... iv 
PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................................. v 
PERSETUJUAN PUBLIKASI .............................................................................. vi 
MOTTO ................................................................................................................vii 
KATA PENGANTAR ......................................................................................... viii 
DAFTAR ISI  ......................................................................................................... xi 
PEDOMAN TRANSLITERASI  ........................................................................ xiii 
BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  .................................................................................... 1 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah .......................................................... 7 

C. Rumusan Masalah  ............................................................................... 7 

D. Tujuan Penelitian ................................................................................. 8 

E. Manfaat Penelitian  ............................................................................... 8 

F. Kerangka Teori .................................................................................... 8 

G. Telaah Pustaka  .................................................................................. 10 

H. Metodologi Penelitian ........................................................................ 12 

I. Sistematika Pembahasan  .................................................................... 15 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Ruang Lingkup Wudu  ....................................................................... 16 

B. Material dan Ragam Kosmetik  .......................................................... 23 

C. Teori Kesahihan Hadis  ...................................................................... 32 

D. Teori Jarh wa Ta‟dil  .......................................................................... 37 

E. Teori Pemaknaan Hadis  ..................................................................... 39 

BAB III DATA HADIS TENTANG ANJURAN PENYEMPURNAAN 

WUDU 

A. Riwayat Hidup Ibnu Majah  ................................................................ 44 

B. Telaah Kitab Sunan Ibn Majah  .......................................................... 46 

C. Hadis Utama Anjuran Penyempurnaan Wudu  .................................... 50 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

xii 
 

D. Takhrij Hadis ..................................................................................... 50 

E. Skema Sanad dan Tabel Periwayatan  ................................................. 53 

F. I‟tibar   ............................................................................................... 62 

G. Data Perawi dan Jarh wa Ta‟dil   ........................................................ 64 

BAB IV: ANALISIS KEABSAHAN WUDU DENGAN HADIS ANJURAN 

PENYEMPURNAAN PRAKTIK WUDU BAGI PENGGUNA 

KOSMETIK WATER PROOF 

A. Analisis Kualitas Hadis Anjuran Penyempurnaan Praktik Wudu ......... 79 

B. Analisis Pemaknaan Hadis.................................................................. 92 

C. Kontektualisasi Hadis Anjuran Penyempurnaan Praktik Wudu Bagi 

Pengguna Kosmetik Water Proof  ....................................................... 96 

BAB V: PENUTUP  

A. Kesimpulan  ..................................................................................... 100 

B. Saran  ............................................................................................... 101 

DAFTAR PUSTAKA  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara kultural penggunaan kosmetik untuk mempecantik diri bagi 

mayoritas perempuan telah menjadi hal lumrah. Tampil menarik merupakan 

dambaan setiap orang tanpa terkecuali. Namun, banyak manusia lupa bahwa 

tampilan fisik seseorang bukanlah komponen utama dalam kriteria penilaian sang 

mahapencipta. Sebagaimana hadis sahih riwayat Imam Muslim: 

ثَ نَا جَعْفَرُ بْنُ بُ رْقَانَ، عَنْ يزَيِدَ بْنِ الَْْصَ  ثَ نَا كَثِيُر بْنُ ىِشَامٍ، حَدَّ ثَ نَا عَمْرٌو النَّاقِدُ، حَدَّ مِّ، حَدَّ
إِلََ صُوَركُِمْ وَأمَْوَالِكُمْ، إِنَّ الَله لََ يَ نْظرُُ »عَنْ أَبِ ىُريَْ رةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: 

1وَلَكِنْ يَ نْظرُُ إِلََ قُ لُوبِكُمْ وَأعَْمَالِكُمْ   
Telah menceritakan kepada kami 'Amru An Naqid; Telah menceritakan kepada kami 

Katsir bin Hisyam; Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Burqan dari Yazid bin Al 
Asham dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan harta kalian, tetapi Allah melihat kepada 
hati dan amal kalian." 

 
Untuk menjaga kualitas dan ketahanan make up saat digunakan 

diperlukan sebuah kosmetik dengan komposisi yang berbeda. Sebagaimana 

produk water proof yang marak melebeli berbagai jenis kosmetik. Kosmetik 

water proof  merupakan jenis kosmetik yang memiliki komposisi 

dimethicone, yang merupakan salah satu bentuk dari silikon. Dalam produk 

kecantikan dimethicone berfungsi sebagai pelembab yang mengisi pori-pori 

sehingga membantu membuat wajah menjadi lebih halus dan tampilan make up 

                                                             
1Muslim ibn al-Ḥajjaj, S{ah}i>h Muslim, bab tahri>m dhalim al-muslim , Vol. 4  (Beirut: Da>r 
ihya‟ al-tara<th al-araby, t.th) 1987.  

https://journal.sociolla.com/bjglossary/dimethicone/
https://journal.sociolla.com/beauty/5-fakta-silikon/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

 

akan terlihat lebih flawless.2 Komposisi tersebut, memiliki peranan aktif untuk 

menjaga ketahanan dalam kurun waktu yang cukup lama meski terkena benda cair 

semacam air ataupun keringat ketika diaplikasikan. Jenis kosmetik water proof 

memilki sisi yang berbeda dengan kosmetik pada umumnya. Dalam tahap 

pembersihan tidak cukup dibersihkan dengan hanya mencuci wajah dengan air, 

diperlukan sebuah pembersih khusus yang memiliki kadar minyak lebih tinggi.3 

Menginjak  tahun 1960-an kosmetik water proof dengan jenis mascara 

muncul pertama kali diperadaban dunia. Meskipun jenis kosmetik water proof 

ditemukan beberapa tahun silam, akan tetapi pada tahun 2000-an perkembangan 

dan pemasaran produk semakin terjamah oleh masyarakat. Berlanjut pada tahun 

berikutnya, berkisar pada tahun 2014 kosmetik water proof telah menjadi 

konsumsi familier dikalangan perempuan dengan beragam jenis dan harga yang 

cukup variatif.4 

Terlepas dari kehalalan sebuah produk kosmetik, penampilan menjadi hal 

utama bagi kalangan perempuan tanpa terkecuali. Untuk menyeimbangi 

minimnya rasa percaya diri, penggunaan kosmetik berperan positif bagi 

kenyamanan individu yang merasa kurang puas akan penampilan fisiknya.5 Usaha 

perempuan untuk mempercantik diri ditempuh dengan menggunakan beragam 

jenis kosmetik. Selain memiliki keunggulan yang cukup signifikan dalam menjaga 
                                                             
2Evelyn Ochi, “Mengetahui Perbedaan Makeup Waterproof Dan Water-Resistant Serta Tips 
Dalam Memilihnya”, https://www.soco.id/post/beauty/5c58cdc3b20bd700056ef2bc/perbedaan-
makeup-waterproof-dan-water-resistant/Diakses 25 September 2021. 
3Asmidar, “Hukum Wudhu Bagi Pengguna Kosmetik Water Proof Menurut MUI Kota Medan” 
(Skripsi, Fakultas Syahriah dan Hukum UIN Sumatera Utara, 2018), 52.  
4Sobat (Sahabat Obat), “ Mengenal Sejarah Maskara”  http://www.historyofcosmetics.net/history-
of-makeup/history-of-mascara/Diakses 27 September 2021. 
5Renita Sektivela dan Dewi Retno, “Pengaruh Fungsi Make-Up Sebagai Camouflage dan 
Seduction Terhadap Kepercayaan Diri Remaja Putri”, Jurnal Psikologi Pendidikan dan 
Perkembangan, Vol. 6, (2017), 27. 

https://www.soco.id/nozyyulyanti/timeline
https://www.soco.id/post/beauty/5c58cdc3b20bd700056ef2bc/perbedaan-makeup-waterproof-dan-water-resistant/
https://www.soco.id/post/beauty/5c58cdc3b20bd700056ef2bc/perbedaan-makeup-waterproof-dan-water-resistant/
https://www.soco.id/post/beauty/5c58cdc3b20bd700056ef2bc/perbedaan-makeup-waterproof-dan-water-resistant/
https://www.soco.id/post/beauty/5c58cdc3b20bd700056ef2bc/perbedaan-makeup-waterproof-dan-water-resistant/
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ketahanan make up yang melekat, muncul anggapan bahwa hal tersebut tidak 

berpengaruh pada keabsahan wudu seseorang yang menggunakan kosmetik 

dengan jenis water proof.  

Dalam ranah kajian Islam wudu menempati posisi penting. Untuk 

mendapatkan kesempurnaan salat seseorang diharuskan untuk menyempurnakan 

wudu terlebih dahulu. Secara syariat wudu merupakan rangkaian kegiatan bersuci 

dengan mengalirkan air pada anggota badan tertentu dengan ketentuan tertentu 

yang diawali dengan niat.6 Perintah berwudu beriringan dengan perintah wajib 

menunaikan salat telah termaktub dalam Alqur‟an surah al-Maidah ayat 6: 

لٰوةِ فاَغْسِلُوْا وُجُوْىَكُمْ وَايَْدِيَكُمْ اِلََ الْمَراَفِقِ وَامْسَحُوْا  َ  ا اِذَا قُمْتُمْ اِلََ الصَّ َ  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْ  يٰ 
7  َ  بِرءُُوْسِكُمْ وَارَْجُلَكُمْ اِلََ الْكَعْبَ يِْ 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan salat, maka 
basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua 
kakimu sampai ke kedua mata kaki. 

 
Ayat di atas menunjukkan bahwa serangkaian ibadah umat Islam 

memerlukan tahap mensucikan diri atau biasa dikenal dengan sebutan kata 

thaharah. Ketetapan Allah atas perintah wudu bagi kaum muslimin dimaksudkan 

agar dapat melaksanakan salat dan serangkaian ibadah lainya. Untuk mendapatkan 

keabsahan praktik wudu, terdapat syarat-syarat penting yang seharunya terpenuhi. 

Disebutkan dalam kitab Irsha>dul ‘Iba>d  karya Zainuddin Ibnu Abdul Aziz al-

Malyabari.8 Terdapat sembilan syarat sahnya wudu diantaranya, menggunakan air 

mutlak, beragama Islam, dapat membedakan perkara yang baik dan buruk, 

mengetahui fardu-fardunya wudu, tidak boleh mengira perkara yang tergolong 
                                                             
6Segaf Hasan Baharun, Bagaimana Anda Menunaikan Shalat Dengan Benar? (Pasaruang: 
Yayasan Pondok Pesantren Darullughah Wadda‟wah, 2015), 33. 
7Alqur‟an, 5:5. 
8Zainuddin Ibnu Abdul Aziz al-Malyabari, Irsha>dul ‘Iba>d  (Jakarta, al-Haromain, 2010), 9. 
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fardu menjadi sunnah, tidak ada barang maupun benda yang menghalangi 

masuknya ait ke bagian kulit, tidak ada sesuatu yang dapat merubah keadaan air, 

mengalirkan air ke seluruh anggota wudu, dan mengetahui masuknya waktu salat 

fardu bagi orang yang terus-menerus berhadas. 

Dari sekian uraian terkait syarat sahnya wudu, besar kaitanya jika para 

pengguna kosmetik water proof yang enggan menghapus make up ketika hendak 

berwudu dan memungkinkan tidak terpenuhinya syarat sahnya wudu.   

Sebagaimana pendapat ulama ushul, hadis merupakan segala perkataan 

nabi yang dapat dijadikan dalil untuk menetapkan hukum syara‟. Keterkaitan yang 

cukup erat antara kedua sumber hukum islam menjadikan hadis berada pada 

posisi penting yang berkedudukan sebagai penjelas kalam-kalam Allah yang 

berisifat umum dan global.9 Untuk menjaga keontetikan Alquran pada masa itu, 

pengkodifikasian hadis dirasa belum menempati posisi yang begitu penting. 

Antusias dan kecintaan para sabahat terhadap pribadi Nabi saw, di dukung dengan 

tingginya daya hafal yang dimiliki para sahabat menjadi modal utama untuk 

meliput dan menghafal serta mengamalkan hadis sebanyak mungkin.10  

Seiring berjalannya waktu, pada masa khalifah Umar ibn Abdul Aziz 

muncul intruksi yang ditujukan kepada para ulama untuk melakukan kodifikasi 

hadis secara resmi. Beredarnya hadis palsu sebagai bentuk legitimasi suatu 

golongan serta situasi dan kondisi politik di era Bani Umayyah semakin 

memperburuk suasana. Kekhawatiran dan kegelisahan Umar ibn Abdul Aziz akan 

menurunnya jumlah perawi yang memiliki daya hafal tinggi karna meninggal 
                                                             
9Zainul Arifin, Ilmu Hadis Historis dan Metodologis, (Surabaya, Pustaka al-Muna, 2014), 44-45. 
10Irmayanti, “Metode Ibn Khuzaymah dan Ibn Hibban dalam Menentukan Keshahihan Hadis” 
(Tesis Konsentrasi Ulum Al-Qur‟an dan Ulum al-Hadis Institut Ilmu Al-Qur‟an Jakarta, 2015), 1. 
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dunia membawa Umar ibn Abdul Aziz tergerak untuk segera menghimpun hadis 

sebelum hilang bersama para penghafalnya.11 

Inisiatif para ulama yang bersinergi dalam proses pembukuan hadis 

secara khusus dengan mengkategorikan sabda Nabi saw dengan fatwa sahabat 

menjadi titik awal pertanda kepedulian ulama dalam upaya pemeliharaan hadis. 

Seiring dengan proses pembukuan yang terus berjalan, perkembangan hadis 

semakin menggelora ditandai dengan munculnya inisatif baru untuk menghimpun 

hadis-hadis sa}hih secara khusus. Gebrakan utama dalam proses pembukuan 

kitab-kitab hadis sa}hih di pelopori oleh Imam al-Bukha>ri> kemudian 

dilanjutkan oleh muridnya yaitu Imam Muslim. Selain itu, Imam Abi Dawud, 

Imam al-Tirmidzi, Imam Nasai serta Imam Ibn Majah dengan kitab-kitab 

Sunannya.12
  

Perbedaan pendapat di kalangan ulama hadis dalam memasukkan Sunan 

Ibn Ma>jah ke dalam al-Kutub as-Sittah cukup menuai banyak kontroversi. Di 

satu sisi, sebagian ulama beranggapan bahwa al-muwatta’ Imam Malik atau 

Musnad al-Da>rimi layak menempati posisi ke-enam dalam al-Kutub as-Sittah. 

Alasan ulama‟ mempertahankan Sunan Ibn Ma>jah masuk pada golongan al-

Kutub as-Sittah  karna adanya hadis zawaid yang tidak terhimpun dalam kitab-

kitab hadis sebelumnya.13 

                                                             
11Saifuddin Zuhri Qudsy, “Umar bin Abdul Aziz dan Semangat Penulisan Hadis”, ESENSIA Vol. 
XIV No. 2 (2013), 269. 
12Achmad Lubabul Chadziq, ”Telaah Kitab Sunan Ibn Majah”, MIYAH, Vol. 16, No. 1 (2020), 
201. 
13Fadhilah Is, “Bahan Ajar Ilmu Hadis Manhaj Muhadditsin”, (Fakultas Ushuluddin dan Studi 
Islam UIN Medan, 2018), 23. 
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Keharusan menghilangkan segala sesuatu yang berpotensi mencegah 

sampainya air pada anggota wudu sangatlah diperlukan. Anjuran 

menyempurnakan wudu telah ada sejak zaman Rasulullah saw. Sebagaimana 

hadis Riwayat Ibnu Ma>jah nomor indeks 450. 

ثَ نَا وكَِيعٌ، عَنْ سُفْيَانَ، عَنْ مَنْصُ  دٍ، قاَلََ: حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ وَعَلِيُّ بْنُ مَُُمَّ ورٍ، عَنْ حَدَّ
يَسَافٍ، عَنْ أَبِ يََْيََ، عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عَمْرٍو قاَلَ: رأََى رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  ىِلََلِ بْنِ 

14قَ وْمًا يَ تَ وَضَّئُونَ وَأعَْقَابُ هُمْ تَ لُوحُ فَ قَالَ: وَيْلٌ لِلَْْعْقَابِ مِنَ النَّارِ، أَسْبِغُوا الْوُضُوءَ   
 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Ali bin Muhammad 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan dari Manshur dari 
Hilal bin Yasaf dari Abu Yahya dari Abdullah bin 'Amru ia berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melihat suatu kaum yang sedang berwudlu, namun tumit-tumit mereka 
masih kering, maka beliau pun bersabda: "Tumit-tumit yang tidak terbasuh air wudu akan 
masuk neraka, sempurnakanlah wudu kalian."  

 
Berkaitan dengan hadis di atas, Rasulullah saw secara gamblang 

memberikan warning kepada suatu kaum yang sedang berwudu Akan tetapi, salah 

satu anggota tubuhnya yakni tumit yang semestinya terbasuh oleh air masih 

terlihat kering. Kata membasuh pada teks hadis sebagaimana tertera belum 

terpenuhi apabila dalam praktiknya masih terdapat zat-zat yang memicu adanya 

lapisan sehingga lapisan tersebut memungkinkan dapat menghalangi meresapnya 

air pada bagian kulit.  

Dengan melihat kisah terdahulu, serta jaminan ancaman neraka bagi 

seseorang yang kurang memerhatikan kesempurnaan praktik wudu. Penulis 

tertarik mengaitkan problema masa kini dengan sasaran utama para pengguna 

kosmetik water proof dengan meninjau hadis riwayat Sunan Ibn Ma>jah nomor 

indeks 450 untuk diteliti lebih lanjut terkait kualitas dan pemaknaanya, dengan 

                                                             
14Abu Abdullah Muhammad bin Yazi>d Al Quzwaini>, Sunan Ibn Majah (Riyad: Bayt al-Afkar 
ad-Dauliyyah, t.th.) 449.  
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harapan ditemukan sebuah pemahaman yang proposional sesuai dengan konteks 

kekinian.  

B. Identifiksi dan Batasan Masalah 

Menindaklanjuti uraian latar belakang sebagaimana tertera, penulis 

mengidentifikasi adanya masalah yang perlu dikaji diantaranya sebagaimana 

berikut: 

1. Anggapan masyarakat awam terhadap kosmetik berlabel halal. 

2. Kontroversi kedudukan kitab Sunan Ibn Ma>jah dalam al-Kutub as-Sittah. 

3. Kualitas hadis anjuran penyempurnaan praktik wudu dalam kitab Sunan Ibn 

Ma>jah nomor indeks 450. 

4. Pemaknaan hadis anjuran penyempurnaan praktik wudu dalam kitab Sunan 

Ibn Ma>jah nomor indeks 450. 

5. Kontekstualisasi hadis anjuran penyempurnaan praktik wudu bagi pengguna 

kosmetik water proof . 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas hadis anjuran penyempurnaan praktik wudu dalam kitab 

Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 450? 

2. Bagaimana pemaknaan hadis anjuran penyempurnaan praktik wudu dalam 

kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 450? 

3. Bagaimana kontekstualisasi hadis anjuran penyempurnaan wudu bagi 

pengguna kosmetik water proof? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan kualitas hadis anjuran penyempurnaan praktik wudu 

dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 450. 

2. Untuk menjelaskan pemaknaan hadis anjuran penyempurnaan praktik wudu 

dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 450. 

3. Untuk menjelaskan kontekstualisasi hadis anjuran penyempurnaan wudu bagi 

pengguna kosmetik water proof. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Aspek Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah kehati-hatian 

para pengguna kosmetik water proof ketika hendak melakukan ritual bersuci 

untuk menempuh ibadah wajib dengan berlandaskan pada hadis nabi sebagai 

sumber hukum islam. Serta memberikan pengetahuan terkait komposisi yang 

terkandung pada kosmetik water proof yang memiliki pengaruh tersendiri jika 

dipergunakan secara berkelanjutan atau jangka panjang. 

2. Aspek Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsi dalam 

ranah kajian keislaman terlebih sebagai referensi tambahan untuk para 

akademisi program studi Ilmu Hadis dan hal layak umum yang akan mengkaji 

problema serupa. 

F. Kerangka Teoritik  

Untuk menempuh tahap penyelesaian problema dalam sebuah penelitian 

diperlukan adanya kerangka teoritik. Kerangka teoritik merupakan jenis kerangka 
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yang memuat teori yang dipergunakan sebagai landasan pemikiram selama proses 

penulisan karya ilmiah. Hadis sebagai objek kajian utama dalam penelitian ini. 

Maka perlunya analisis kualitas kes}ahi>han hadis dalam segi sanad maupun segi 

matan. Lima unsur kualitas kes}ahi>han pada sanad adalah bersambungnya sanad, 

keadilan para periwayat, kekuatan daya ingat para perowi dan tidak adanya shadh 

maupun illat. Sedangkan dalam analisis kualitas kes}ahi>han hadis dalam segi 

matan, Salahuddin al-Adlabi meringkas secara sistematis mengenai tolak ukur 

dalam penelitian matan, yakni hadis tersebut tidak bertentangan dengan Alquran, 

tidak bertentangan dengan hadis s}ah{i>h{ lainnya, tidak bertentangan dengan 

akal sehat dan susunan pernyataannya menunjukkan sabda kenabian15 

Di sisi lain, penelitian ini melibatkan kajian ma’ani al-h}adi>th, dengan 

demikian teori yang digunakan juga bersinggungan dengan ilmu ma’ani al-

h}adi>th. Ilmu ma’ani al-h}adi>th merupakan ragam ilmu yang mempelajari 

prinsip-prinsip terakit metodologi pemahaman hadis. Diskurs kajian ma’ani al-

h}adi>th sendiri merupakan kajian ilmu yang membahas tata cara memahami 

sebuah hadis dengan tetap memerhatikan berbagai aspek baik mikro maupun 

makro. Selain itu, menelisik posisi dan kedudukan Nabi ketika menyampaikan, 

konteks audiens yang menyertai Nabi, serta prosedur menghubungkan teks hadis 

masa lampau dengan konteks kekinian, untuk dapat ditemukannya sebuah 

pemahaman yang tepat, tanpa mengurangi relevansi keterkaitan konteks kekinian 

yang terus melaju dan berubah.16 

G. Telaah Pustaka 

                                                             
15Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 128-129. 
16Abdul Mustaqim,  Ilmu Ma‟anil Hadits (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 4. 
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Telaah pustaka dengan fungsi utamanya untuk membuktikan keorisinilan 

sebuah karya ilmiah dan melihat sejauh mana penelitian yang masih tersisa untuk 

diteliti lebih lanjut. Dalam pembahasan terkait Keabsahan Wudu Bagi Pengguna 

Kosmetik Water Proof ditemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini, diantaranya:  

1. Fadel Muhammad Siregar, Kesahaan Berwudhu Orang Yang Menggenakan 

Tinta Pemilu Umum dengan Label Halal, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Sumatra Utara, 2019. Pada penelitian tersebut, keberangkatan problema 

muncul karna keraguan masyarakat sebagai peserta pemilu ketika salah satu 

anggota tubuh, yakni tangan yang dicelupkan pada tinta sebagai bukti 

pemungutan suara khawatir menghalangi masuknya air pada bagian kulit yang 

semestinya dibasuh ketika proses berwudhu. Sementara, pada penelitian kali 

ini problema muncul dilatar belakangi karna banyaknya para pengguna 

kosmetik water proof yang enggan menghapus make up yang masih melekat 

ketika hendak berwud}u>‟.  Selain itu, fokus penelitian ini memiliki 

keserupaan dalam hal mengkaji persoalan terkait terhalangnya air yang masuk 

pada bagian kulit yang semestinya dibasuh pada saat berwudu. Akan tetapi, 

letak perbedaanya berpusat pada bagian yang dibasuh dan jenis produk yang 

berpotensi dapat menghalangi. Jika pada penelitian sebelumnya berpacu pada 

bagian tangan dan produk berupa tinta, pada penelitian ini menitikberatkan 

pada anggota wajah yang terlapisi oleh kosmetik berjenis water proof.  

2. Asmidar, Hukum Wudhu bagi Pengguna Make Up Water Proof Menurut MUI 

(Majelis Ulama Indonesia) Kota Medan, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum 
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UIN Sumatra Utara, 2018. Pemaparan yang diberikan oleh penulis dalam 

skripsi ini mengungkap terkait pandangan hukum wudu oleh MUI Medan 

terkait penggunaa kosmetik water proof oleh mahasiswi fakultas syariah dan 

hukum. Dalam penelitian ini subjek sasaran hanya terfokus pada mahasiswi, 

sementara pada penelitian yang akan ditempuh oleh peneliti mencakup 

mayoritas kalangan perempuan tanpa ada batasan status yang menjadi 

pengguna aktif kosmetik water proof. 

3. Maulia Hena dkk, Analisis Hukum Wudhu bagi Pengguna Kosmetik Water 

Proof Menurut MUI, Jurnal Prosiding Hukum Ekonomi Syariah,Vol. 6, No. 2, 

2020. Dalam jurnal ini secara kasatmata topik pembahasan memiliki 

keserupaan sebagaimana skripsi karya Asmidar. Keduanya membahas ranah 

hukum dan sasaran subjek mengarah pada mahasiswi fakultas syariah. Akan 

tetapi, sisi perbedaan bertitik pada persoalan (MUI) Majelis Ulama‟ Indonesia 

setempat yang tidak pernah merilis label halal dikarnakan produk kosmetik 

jenis water proof yang beredar dikalangan masyarakat belum ada yang 

mengajukan permohonan perizinan. 

4. Nur Hadiati Endah, Perilaku Pembelian Kosmetik Berlabel Halal Oleh 

Konsumen Indonesia, Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, Vol. 22, No. 1, 

2014. Dalam jurnal tersebut peneliti menguraikan latar belakang para 

konsumen pengguna kosmetik berlabel halal dengan tujuan yang begitu 

beragam sebagaimana, untuk keperluan kesehatan, pendukung penampilan, 

aturan agama serta tuntutan pekerjaan. 
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5. Muhannad Afif, Urgensi Wudhu dan Relevansinya Bagi Kesehatan (Kajian 

Ma'anil Hadits) dalam Prespektif Imam Musbikin, Jurnal Studi Hadis: 

Riwayah, Vol. 3, No. 2, 2018.  Pada jurnal tersebut hadis menjadi kajian 

utama dalam topik pembahasan. Selain memiliki persamaan dalam pendekatan 

yang ditempuh, penulis mengungkap berdasarkan sudut pandang Imam 

Musbikin terkait manfaat wudu bagi kesahatan.  

Dengan tercantumnya penelitian terdahulu sebagaiman tertera di atas, 

belum ditemui adanya penelitian yang secara komperhensif membahas 

problema terkait Keabsahan Wudu Bagi Pengguna Kosmetik Water Proof 

dengan menjadikan Hadis sebagai kajian utama dan pendekatan Ilmu Ma‟anil 

Hadith. 

H. Metodologi Penelitian 

1. Metode dan jenis penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, 

di mana seorang peneliti menerka secara langsung problema yang muncul di 

lingkungan sekitar. Kemudian, mendeskripsikan dan mengeksploirasi fakta 

dan data yang telah ditemukan, serta memberikan hasil analisis berdasarkan 

teori tertentu yang di tuangan dalam bentuk narasi dan disajikan sesuai dengan 

prosedur penelitian untuk dapat ditemukannya makna dibalik fenomena yang 

diamati berupa kesimpulan.17 

Sedangkan metode penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan 

(Library Research). Penelitian kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan 

                                                             
17Wayan Suwendra, Metode Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, Kebudayaan dan 
Keagamaan (Bali: Nilacakra Publishing House, 2018), 5. 
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penelitian dengan mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai 

macam material yang tersedia di perpustakaan berbasis offline ataupun online 

baik berupa buku, jurnal, artikel dan hasil penelitian terdahulu yang memiliki 

keserupaan topik pembahasan dengan masalah yang akan dipecahkan. 

2. Sumber data 

Sebagaimana penelitian kepustakaan pada umumnya, penelitian ini 

membagi menjadi dua kategori sumber data. Adapun rincian dari kedua 

sumber data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini, diantaranya: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang memiliki 

peranan penting sebagai bahan utama rujukan penelitian. Dalam hal ini, 

penulis menjadikan kitab Sunan Ibn Ma>jah sebagai sumber data primer.  

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan jenis sumber data yang 

memiliki keterkaitan dengan objek yang sedang dikaji meskipun tidak 

secara menyeluruh, sumber ini difungsikan sebagai bahan penunjang atau  

pendukung dalam sebuah penelitian. Berikut sumber data sekunder 

diantaranya, kitab-kitab syarh yang memberikan penjelasan hadis terkait 

dengan hadis utama, kitab-kitab yang membahas tentang biografi perowi, 

serta buku-buku dan jurnal penunjang yang membahas tentang objek 

kajian sesuai topik penelitian yang diambil oleh peneliti.  

3. Teknik pengumpulan data 
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam 

penelitian. Untuk mencapai sebuah validitas data yang sesuai, penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi. Teknik Dokumentasi merupakan metode 

memperoleh data ataupun informasi dengan cara menghimpun berbagai 

referensi baik berupa buku, jurnal, artikel, esai dan lain sebagainya yang 

memiliki keterkaitan pada objek pembahasan untuk kemudian ditelaah lebih 

lanjut. 

4. Teknik analisis data 

Mengingat objek utama dalam kajian ini adalah hadis, teknik analisis 

dalam penelitian terfokus pada dua bagian yakni analisis sanad dan matan. 

Dalam ranah kajian ilmu sanad terdapat beberapa langka yang perlu ditempuh 

diantaranya dengan melakukan ittibar, pembuatan skema sanad, menliti 

pribadi periwayat satu persatu dengan bantuan ilmu jahr wa ta’dil dan rijalul 

hadis, meneliti hubungan dan metode periwayatan yang digunakan oleh 

periwayat satu dengan periwayat berikutnya, serta meneliti adanya indikasi 

syuzuz dan illat dalam suatu rangkaian sanad. Sedangkan dalam ranah kajian 

ilmu matan, diperlukan penelitian kualitas sanad terlebih dahulu, kemudian 

meneliti susunan lafal matan yang semakna, serta meneliti kandungan matan 

untuk mencapai sebuah kesimpulan.   

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ditujukan untuk memberikan sebuah gambaran 

terskema terkait pokok-pokok bahasan yang akan dicantumkan oleh penulis 

dengan tujuan untuk memberi kemudahan pembaca dalam memahami isi dari 
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sebuah karya ilmiah. Dalam sistematika ini penulis membagi menjadi lima bagian 

meliputi:  

Bab pertama pada penelitian ini mewakili subbab pendahuluan memuat 

beberapa komponen diantaranya, latar belakang, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian , kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua mencakup beberapa teori sebagai landasan penelitian 

diantaranya, terkait ruang lingkup wudu, material dan ragam kosmetik, teori 

kes}ahi>han hadis, teori jarh wa ta’dil  dan teori tentang pemaknaan hadis.  

Bab Ketiga tercantum data hadis yang termaktub dalam kitab Sunan Ibnu 

Ma>jah nomor Indeks 450 meliputi, biografi Ibn Ma>jah, kitab sunan Ibn 

Ma>jah, hadis utama anjuran penyempurnaan praktik wudu, takhrij hadis, skema 

sanad, I‟tibar dan data perowi. 

Bab keempat berisi tentang data analisis meliputi, analisis kualitas dan  

pemaknaan hadis anjuran penyempurnaan praktik wudu. Serta kontekstualisasi 

hadis anjuran penyempurnaan praktik wudu bagi pengguna kosmetik water proof. 

Bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan berbentuk 

narasi singkat dilengkapi dengan saran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

A. Ruang Lingkup Wudu 

1. Definisi Wudu 

Secara etimolgi, wudu berarti kebaikan dan kebersihan. Dalam ranah 

kajian ilmu fiqh wudu merupakan komponen ibadah dengan menjadikan 

air sebagai objek utama yang dikenakan pada bagian tertentu meliputi 

wajah, tangan dan sebagainya disertai dengan cara dan niat tertentu.18 

Menurut bahasa, kata wudu dengan harakat dhammah pada huruf 

wawu merupakan serangkaian kegiatan dengan memanfaatkan air untuk 

menghilangkan kotoran pada bagian tertentu. Adapun kata wudu dengan 

harokat fatha pada huruf wawu bermakna air yang dipergunakan untuk 

berwudu.19 

Lebih jelasnya, wudu merupakan ibadah bersuci yang dimaksudkan 

untuk menempuh syarat sahnya salat dengan mengalirkan air pada bagian 

tertentu meliputi empat komponen anggota badan manusia meliputi  muka, 

kedua tangan, sebagian kepala dan kedua kaki disertai aturan dan niat 

tertentu.  

2. Syarat-Syarat Sahnya Wudu 

a. Islam 

b. Tamyiz 

c. Menggunakan air yang mensucikan  

                                                             
18Abdurrahman al-Juzairi, Fiqh Empat Madzhab. terj. Shofa‟u Qolbi, dkk. Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2015, 73.  
19Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatahu. terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk. Depok: Gema 
Insani, 2020, 298. 
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d. Tidak ada benda yang menghalangi meresapnya air pada bagian kulit 

e. Telah masuk waktu salat bagi orang yang yang sedang berada pada 

keadaan susah mengontrol hadas sebagaimana seseorang yang terus-

menerus mengalami keputihan atau kencing tiada henti.20 

3. Fardhu-fardhunya Wudu 

a. Niat 

Dalam ranah kajian ilmu bahasa, niat memilki makna alqoshdu 

(suatu maksud atau tujuan) dan al-hifzhu (penjagaan). Menurut istilah 

niat merupakan amaliyah qolbi yang dilakukan beriringan dengan 

pekerjaan. Definisi lain muncul dari pendapat mazhab Syafi‟i dan 

Maliki yang menyatakan bahwa niat merupakan tekad untuk 

mengerjakan sesuatu yang bersamaan dengan pengerjaannya.21 

Adapun ketepatan niat dalam melakukan wudu bersamaan dengan 

awal membasuh muka.  

b. Membasuh Kulit Muka  

Batasan muka yang semestinya terbasuh oleh alir mengalir, yakni 

antara tempat tumbuhnya rambut hingga sisi pertemuan kedua rahang. 

Termasuk bagian muka adalah bibir luar dan bagian kening yang 

ditumbuhi rambut. Adapun bagian rambut muka  yang perlu mendapat 

perhatian ialah bulu mata, rambut pelipis kumis dan jenggot bagi yang 

memiliki. Kewajiban membasuh luar dan dalam setiap rambut di 

                                                             
20Muhamad Syafril, Panduan Salat Lengkap + Salat dalam Kondisi Khusus & Darurat, (Jakarta 
Selatan: Qultum Media, 2018), 2. 
21Isnan Ansory, Fiqih Niat, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2019), 10. 
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daerah muka dikarnkan pada bagian tersebut jarang ditumbuhi rambut 

lebat. 

Ketentuan lebat, yakni sekiranya ketika berada pada suatu majelis kulit 

tidak tampak dari sela-sela rambut.22 

c. Membasuh Kedua Tangan 

Disebut tangan dalam hal ini ialah mulai dari ujung jari sampai 

dengan bagian tulang yang tampak menonjol diantara lengan bawah 

dan lengan atas.  

d. Mengusap Sebagian Kepala 

Maksud dari mengusap sebagian kepala, yakni mengusap 

sebagian rambut di kepala, atau mengusapkan beberapa tetes air atau 

meletakkan tangan dalam keadaan basah pada daerah selain wajah dan 

leher. Kewajiban mengusap air pada bagian ini meliputi kulit kepala 

atau rambut yang tumbuh pada kulit kepala tersebut.23 

e. Membasuh Kedua Kaki 

Batasan terbasuhnya bagian ini meliputi, mata kaki sampai 

dengan telapak kaki. Disebut mata kaki, yakni bagian tulang yang 

menonjol diantara tulang kaki dan betis. 

f. Tertib 

Tertib dalam berwudu yakni melakukan serangkain prosesi 

wudu sesuai urutan. Memulai dengan membasuh muka diiringi dengan 

                                                             
22Zainuddin ibn Abdul Azi>z al- Malibari>, Fa-thul Mu’in, (Jakarta: al-Haromain, 2006), 5-6. 
23Segaf Hasan Baharun, Bagaimana Anda …, 47. 
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niat, membasuh kulit muka, membasuh kedua tangan, mengusap 

sebagian kepala, dan diakhiri dengan membasuh kedua kaki.24 

4. Sunnah-Sunnah Wudu 

Terdapat banyak cara untuk mencapai sebuah kesempurnaan wudu, 

diantaranya dengan melaksanakan sunnah-sunnahnya. Adapun sunnah-

sunnah wudu diantaranya: 

a. Membaca basmalah dipemulaan wudu, lantunan basmalah minimalnya 

dengan mengucap kata bismillah, Adapun sempurnanya dengan 

mengucap bismillahirrahmanirrahim. Ulama‟ terdahulu berpendapat 

bahwa kesunnahan wudu yang menempati posisi pertama adalah 

bersiwak kemudian membaca basmalah, pendapat tersebut kemudian 

dikerucutkan dan berbuah kesimpulan bahwa wujud kesunnahan 

qouliyah dalam berwudu ialah dengan membaca basmalah dan 

kesunnahan fi’liyahnya, yakni bersiwak.25 

b. Membasuh kedua telapak tangan, tindakan ini dilakukan bersamaan 

dengan membaca basmalah. 

c. Bersiwak, anjuran ini sebagaimana hadis sahih yang memiliki arti “jika 

aku tidak takut memberatkan umatku, niscaya aku memerintahkannya 

bersiwak setiap wudu”. Ketentuan bersiwak untuk mencapai 

kesunnahan wudu dapat ditempuh dengan menggunakan benda 

bertekstur kasar, baik benda tersebut berupa sobekan kain, atau kayu 

asynan (benalu). Akan tetapi, lebih utamanya dengan menggunakan 

                                                             
24Segaf Hasan Baharun, Bagaimana Anda …, 48. 
25Zainuddin ibn Abdul Azi>z al- Malibari>, Fa-thul Mu’in…, 6.  
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kayu „ud (kayu garu) dan lebih utamanya lagi kayu „ud yang dalam 

keadaan basah dengan aroma harum yang biasa disebut dengan kayu 

arak.26 

d. Berkumur dan menghirup air ke dalam hidung sebagai upaya ittiba’  

kepada Nabi saw. 

e. Meratakan usapan keseluruh kepala. 

f. Mengusap kedua telinga secara merata 

g. Menyela-nyelai jenggot dengan menggunakan jemari bagian kanan, 

dimulai dari sisi bawah dengan mengurainya pada sisi tertentu. Lebih 

tepatnya kesunahan ini ditujukan bagi pemilik jenggot lebat.27 

h. Menyela-nyelai jari-jari tangan dan kaki. 

i. Memanjangkan basuhan pada daerah muka kedua tangan dan kaki. 

j. Melakukan basuhan sebanyak tiga kali disetiap anggota yang telah 

menjadi ketentuan wudu. 

k. Mendahulukan yang kanan daripada yang kiri. Hal ini dikarnakan 

kegemaran Nabi saw ketika melakukan bersuci atau melakukan tindak 

tanduk positif selalu mendahulukan bagian kanan. Sedangkan perilaku 

kebalikan tahrim (positif) dianjurkan mendahulukan bagian kiri 

sebagaimana istinja‟, membuang ingus, melepas pakaian dan alas kaki. 

Tidak berhenti di situ, kesunnahan tersebut berlaku ketika meletakkan 

                                                             
26Zainuddin ibn Abdul Azi>z al- Malibari>, Fa-thul Mu’in…,7. 
27Ibid. 
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gayung air yang di ciduk pada sisi sebelah kanan, sedangkan gayung 

air yang diambilkan oleh orang lain diletakkan sebelah kiri.28 

l. Sambung-menyambung di antara perbuatan wudu yang satu dengan 

yang lainnya. 

m. Meningkatkan kehati-hatian dalam membasuh bagian tumit, ekor mata 

dan tepian mata yang posisinya dekat dengan hidung. 

n. Menghadap kiblat. 

o. Tidak melakukan perbincangan dengan orang sekitar ketika melakukan 

wudu. 

p. Tidak menyeka air tanpa adanya uzur. 

q. Membaca kalimat syahadat setelah berwudu. 

r. Meminum air sisa wudu karna hal tersebut dapat menjadi obat bagi 

pelakunya. 

s. Memercikkan air bekas wudu pada pakaian yang dikenakan. Hal ini 

ditujukan apabila terdapat keraguan akan adanya kotoran yang 

menempel pada pakaian yang sedang digunakan.29 

t. Melakukan salat dua rakaat setelah berwudu. 

5. Hikmah Wudu 

Meskipun serangkain ibadah bersuci terkesan sederhana dan 

mudah, wudu memiliki manfaat yang luar biasa. Sebagaimana pemaparan 

ahli kesehatan dunia Prof Leopold Werner von Ehrenfels, seorang mualaf 

berkebangsaan Austria yang telah membuktikan bahwa praktik wudu 

                                                             
28Zainuddin ibn Abdul Azi>z al- Malibari>, Fa-thul Mu’in…,7. 
29Ibid, 8. 
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mampu merangsang pusat saraf. Hal ini dikarnakan keselarasan air wudu  

yang sampai meresap pada bagian kulit menjadikan kondisi tubuh 

senantiasa segar dan sehat.30  

Untuk mencegah berbagai penyakit kulit akibat konsumsi bahan 

kimia secara berkelanjutan, disebutkan dalam buku Prayers a Sport for the 

Body and Soul karya Mokhtar Salim. Tercantum bahwa keistiqomahan 

seorang hamba dalam melakukan ibadah wudu secara tidak sadar dapat 

mencegah kanker kulit.31 

Selain menjadi rutinitas wajib sebelum menunaikan ibadah salat 

lima waktu, wudu membawa hikmah tersendiri pada setiap bagian yang 

dikerjakan. Diawali dengan berkumur, tanpa perlu cairan tertentu seperti 

listerin dan sebagianya hal tersebut dapat menghilangkan bau mulut serta 

menjaga kesehatan gigi dari tumbuhnya karang. Dalam beristinsyaq 

sebanyak tiga kali membuktikan bahwa kegiatan tersebut dapat 

mengangkat mikroba yang terdapat pada bagian lubang hidung. 

Di sisi lain, membasuh wajah dengan air mengalir tanpa bantuan 

sabun cuci muka atau pembersih wajah dan sejenisnya terbukti dapat 

mencegah tumbuhnya jerawat dan menjadikan bagian wajah tampak 

telihat segar dan bersinar. Adapun manfaat mengusap sebagian kepala, 

secara tidak langsung dapat meminimalisir gangguan hipertensi berlebih 

dan meredam rasa pusing. Pada bagian telinga ketika di usap dapat 

                                                             
30Yuliharti dan Syaifudin Yuliar, Hadis Ahkam, (Pekan Baru: Cahaya Firdaus), 6. 
31Ibid, 7. 
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menghilangkan kotoran yang menempel pada bagian dalam sehingga 

pendengaran dapat dicernah secara jernih. 

Kemudian, pada bagian kaki yang sering tertutup oleh alas kaki 

maupun kaos kaki, terbukti basuhan air wudu yang mengalir pada bagian 

tersebut dapat melemaskan otot-otor kaki. Sempurnanya jika ketika 

membasuh disertai dengan memijat atau menyela-nyelai disetiap 

lekukanya. Hal ini dilakukan karna dapat mendatangkan persaan nyaman 

dan tenang.32 

B. Material dan Ragam Kosmetika 

1. Definisi Kosmetik 

Kebermulaan kata kosmetik terlahir dari bahasa Yunani, yakni 

“kosmetikos” yang berarti keterampilan menghias atau mengatur.33 

Perbedaan iklim di berbagai belahan bumi yang terbagi menjadi lautan dan 

daratan memengaruhi para konsumen untuk menyesuaikan produk 

kosmetik yang digunakan. Sebagaimana definisi yang dirilis oleh 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia pada tanggal 6 September 

1976. Menyebutkan bahwa komponen yang pengaplikasiannya ditempuh 

dengan cara menggosok, melekatkan, menuangkan dan memercikkan pada 

permukaan anggota tubuh manusia dengan tujuan membersihkan, 

                                                             
32Muhammad Afif, ”Urgensi Wudhu dan Relevansinya Bagi Kesehatan (Kajian Ma‟anil Hadits) 
dalam Perspektif Imam Musbikin”, Riwayah: Jurnal Studi Hadis, Vol. 3, No. 2 (2018), 226-228. 
33Azhara dan Nurul, Waspada Bahaya Kosmetik, (Yogyakarta: Flashbooks, 2011), 15. 
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memelihara serta menambah daya tarik tanpa ada kaitannya dengan obat-

obatan merupakan definisi dari kosmetik.34 

Seiring berjalannya waktu, sesuai dengan Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Tahun 1991 menyatakan bahwa kosmetik 

merupakan sediaan atau pencampuran berbagai komposisi yang siap di 

aplikasikan pada bagian permukaan kulit yang dimaksudkan untuk 

membersihkan, merubah penampilan dan menambah daya tarik tanpa 

adanya unsur mengobati ataupun meredam gejala penyakit.35 

Berdasarkan fungsi dan kegunaanya kosmetik terbagi menjadi dua 

kategori, yaitu: 

a. Kosmetik Rias 

Kosmetik rias merupakan jenis kosmetik yang digunakan untuk 

mempercantik wajah dengan taburan warna-warni menarik pada 

umumnya disertai dengan pengharum untuk menambah aroma pada 

kulit. Selain memperindah tampilan khusunya pada bagian kulit wajah, 

kosmetik rias berfungsi untuk menutupi kekurangan pada bagian 

tertentu.36 

b. Kosmetik Perawatan 

Cakupan kosmetik perawatan pada umumnya difungsikan untuk 

membersihkan kulit (cleanser) baik berupa sabun ataupun penyegar. 

Selain berfungsi untuk membersihkan bagian kulit, penggunaan 

                                                             
34Elvyra dan Neneng, Dasar-dasar Kosmetika Untuk Tata Rias, (Jakarta: Lembaga Pengembangan 
Pendidikan UNJ), 2. 
35Ibid. 
36Eko Rini Hastuti, Keahlian Tata Kecantikan Rambut, Perawatan Kulit dan Rias Wajah Sehari-
hari Untuk SMK, (Jakarta, PT Gading Artha, 2020), 50. 
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moisturizer untuk melembapkan dan melindungi kulit dengan 

pemakaian berupa sun cream, sun block dan semacamnya merupakan 

fungsi utama dalam lingkup kosmetik perawatan.37 

2. Kosmetik Water Proof 

Kosmetik water proof merupakan jenis kosmetik rias yang 

difungsikan untuk menambah daya tarik tampilan wajah dengan formula 

tahan air untuk dapat meningkatkan kekuatan dan ketahanan make up saat 

diaplikasikan. Berdasarkan hasil penelitian Kathleen Da Cunha dan 

rekannya, mendefinisikan bahwa kosmetik water proof merupakan satu 

dari banyaknya temuan ahli kosmetik yang komposisi kandungannya 

memuat elastomer silicon berbasis air yang di emulsi yang pada umumnya 

diaplikasikan pada bagian kulit maupun rambut.38 

Selain kandungan elastomer silicon, terdapat pelarut organik 

volatil yang sifatnya mudah menguap. Pelarut ini berperan aktif ketika 

produk kosmetik berjenis water proof di aplikasikan, maka akan seketika 

kering dengan sendirinya.39 Dari penelitian tersebut, mengungkap bahwa 

komposisi umum yang terdapat pada kosmetik water proof terdiri dari 

koplimer silika demetilikon, air dan serangkaian bahan organik yang pada 

saat proses pembuatan dan pencampuran dapat di terima dengan baik. 

                                                             
37Azhara dan Nurul, Waspada Bahaya…,24-25. 
38Kathleen Da Cunha and Friend‟s, United States Patents about Waterproof Cosmetic 
Compositions, (United Kingdom, 1994), 2. 
39Riayatus Sariroh,“Penggunaan Produk Waterproof Cosmetics Dalam Perspektif Medis Dan Fiqh 
Ibadah (Studi pada Mahasiswi Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Tulungagung)”, Skripsi, 
(Tulungagung: IAIN Tulungagung,2018), 18. 
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Dengan kata lain bahan-bahan tersebut mampu membentuk emulsi dengan 

atau tanpa penggunaan pengemulsi.40 

Cakupan kosmetik ini masuk pada kategori kosmetik riasan 

seperti, foundatiom (alas bedak), maskara, eye liner, eye shadow, pewarna 

bibir (lipstik), serta ragam kosmetik kain yang berbahan dasar minyak 

silikon atau demothicone. 

3. Material Kosmetik Water Proof 

Untuk mengetahui kandungan komposisi material yang terkandung 

dalam produk kosmetik beserta fungsi dan kegunaanya, berikut 

pengelompokan  bahan-bahan kosmetik water proof pada umumnya: 

a. Solvents (Pelarut) 

Solvent merupakan bahan dasar pembuatan kosmetika yang 

difungsikan sebagai pelarut. Komponen bahan dasar yang dilarutkan 

dalam zat pelarut terdiri dari tiga bentuk diantaranya, garam dalam 

satuan padat, gliseri yang berbentuk cairan dan amonia yang berwujud 

gas.41 Adapun jenis pelarut yang digunakan untuk kosmetik berjenis 

water proof biasanya, yakni Cyclopentasiloxane. 

b. Emulsifer (Pencampur) 

Emulsier merupakan bahan yang memungkin dua zat berbeda 

jenis dapat menyatu. Dalam pencampuran tersebut terdapat emulgator 

yang berfungsi untuk menurunkan tegangan dari kedua jenis zat yang 

akan disatukan. Adapun macam-macam emulgator yang terdapat 
                                                             
40Kathleen Da Cunha and Friend‟s, United States…, 2. 
41Herni Kusantati, Tata Kecantikan Kulit Jilid I, (Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008), 106.  
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dalam kosmetik water proof diantaranya, Polyvinyl Alcohol, Glycreryl 

Stearate SE, dan Syntetic Wax yang merupakan kategori lilin. 

Pada umunya setiap kosmetik memiliki kandungan wax (lilin) 

yang cukup beragam. Disamping dapat mencegah peradangan serta 

membantu melembapkan kulit.42 Wax dalam kosmetik water proof 

memiliki fungsi utama sebagai bahan penolak air. Dalam hal ini wax 

memiliki kadar minyak berkisar 75% untuk dapat mencegah masuknya 

benda cair ataupun keringkat pada lapisan kulit.43 

c.  Preservatives (Bahan Pengawet) 

Untuk menjamin kualitas dan keamanan produk kosmetik  dan 

menghalangi pertumbuhan mikroorganisme selama kosmetik 

diaplikasikan, maka bahan pengawet sangat diperlukan.44 Pada 

umumnya pengawet yang digunakan oleh produk kosmetik water 

proof merupakan pengawet kontroversial jenis paraben dengan kadar 

rendah seperti Propyparaben, Methylparaben. Kedua jenis tersebut 

dianggap lebih efektif dan lembut dipergunakan dibanding produk 

pengawet lainya.45  

 

d. Waterproofing Polymers (Polimer Tahan Air) 

                                                             
42Rizki Pratiwi, “7 Manfaat Beeswax (Lilin Lebah) Untuk Kesehatan”, 
https://hellosehat.com/herbal-alternatif/herbal/manfaat-beeswax-lilin-lebah/?amp=1/ Diakses 31 
Oktober 2021. 
43Riayatus Sariroh,“Penggunaan Produk…, 23. 
44Herni Kusantati, Tata Kecantikan .., 106. 
45Vika,” Glosarium Skin Care Pengawet/ Preservatives”, https://vriske.com/pengawet-
preservatives/,Diakses 31 Oktober 2021. 

https://hellosehat.com/herbal-alternatif/herbal/manfaat-beeswax-lilin-lebah/?amp=1/
https://vriske.com/pengawet-preservatives/,Diakses
https://vriske.com/pengawet-preservatives/,Diakses
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Selain bahan pokok pembuatan kosmetik sebagaiman tertera di 

atas, material kosmetika yang menjadi ciri khas kosemetik water proof 

ialah polymer silica atau familiar dengan sebutan nama kimia 

dimethicone. Pada dasarnya dimethicone merupakan salah satu jenis 

silicon berbentuk cairan minyak dengan bahan dasar lemak sehingga 

air tidak dapat bercampur dengan bahan tersebut. Hal ini menjadi 

bahan utama kosmetik water proof dikarnkaan ideal menjaga 

ketahanan make up dari berbagai percikan atau guyuran air.46 

4. Ragam Kosmetik Water Proof 

a. Alas bedak (foundation) 

Alas bedak atau foundation pada dasarnya merupakan bedak 

yang disajikan dalam bentuk cair. Foundation pada umumnya 

difungsikan untuk memberikan penampilan yang terkesan lebih alami 

dengan tujuan menutupi bagian warna kulit yang semula tidak merata 

akibat bekas jerawat dan sebagainya. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Mardiana mahasiswi fakultas kedokteran Universitas 

Muhammadiyyah Surakarta menyatkan bahwa foundation 

menawarkan suatu pilihan yang sederhana untuk memberi bantuan 

pada penderita kelainan kulit, untuk menyesuaikan diri dengan bantuan 

                                                             
46Aldira Siti Nurwita, “Penggunaan Kosmetik Celak Gel (Gel Eye Liner) Sebagai Bahan Paes 
Pengantin Yogya Putri” (Skripsi Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta, 2020), 8. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 

melakukan perubahan pada citra diri yang nampak pada bagian 

tertentu.47 

b. Maskara 

Maskara adalah sediaan kosmetik yang difokuskan untuk 

memperindah bagian mata seperti melentikkan dan menggelapkan bulu 

mata sesuai warna yang di inginkan agar dapat memberikan efek 

tersendiri pada bagian yang dikenakan.48 

c. Eye Liner 

Eye Liner merupakan jenis kosmetik rias berbentuk pensil yang 

memiliki fungsi untuk mempertegas riasan mata bagian tepi atas bulu 

mata sehingga dapat mengubah bentuk bulu mata yang semula kecil 

menjadi besar serta memberikan kesan lebih ekspresif dan dramatis 

sesuai keinginan para penggunanya.49 

d. Eye Shadow 

Eye shadow merupakan sediaan kosmetik rias atau dekoratif 

yang diaplikasikan pada bagian kelopak mata yang difungsikan untuk 

memberi warna serta menambah bayangan dan daya tarik tersendiri 

                                                             
47 Mardiana, “Hubungan Paparan Foundation dengan Timbulnya Akne Vulgaris Pada Siswi SMK 
Negeri 4 Surakarta”, (Skripsi-Fakultas Kedokteran Umum Universitas Muhammadiyah 
Surakarta,2017), 4.  
48U‟un Prastiya, Teknologi Sediaan Farmasi dan Liquid Pembuatan Produk Maskara, Jurnal 
Praktikum Akademi Farmasi Jember,  2.  
49Intan Tri dan Dindy Sinta, “Pengaruh Pengaplikasian Teknik Eyeliner Terhadap Hasil Riasan 
Koreksi Mata Prominent Eyes Untuk Pengantin Muslim Modifikasi”, e-Journal Unesa, Vol. 9 No. 
I (2020), 19. 
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dengan bantuan pigmen warna yang beragam sesuai dengan selera 

pengguna.50 

e. Pewarna bibir (Lipstik) 

Tanpa perlu touch up berulang kali, lipstik berjenis water proof 

pada umumnya akan memiliki hasil akhir matte dan memilki 

ketahanan yang cukup lama. Selain waterproof, kebanyakan lipstik 

dengan akhir matte memiliki keunggulan transferproof sehingga tidak 

akan menempel di gelas dan sendok ketika makan. Lipstik waterproof 

sendiri diproduksi dalam berbagai bentuk, yaitu stick, liquid, dan 

crayon.51  

5. Efek Samping Kosmetik Water Proof 

Selain memilki keunggulan dalam menjaga ketahan make up dari 

percikan maupun guyuran benda cair, terdapat dampak tersendiri yang 

berpotensi memunculkan reaksi negatif bagi para penggunanya. Adapun 

efek samping yang timbul akibat pemakaian kosmetik water proof 

berkepanjangan, diantaranya: 

a. Iritasi 

Pada umumnya reaksi ini muncul di awal pemakaian produk, 

yang permulaan gejalanya ditandai dengan reaksi gatal-gatal dengan 

bercak memerah setelah terkana pancaran sinar matahari secara 

langsung. Terdapat dua macam reaksi negatif akibat pemakaian 

                                                             
50Bunga Rimta dan Vera Estefania, Formulasi Pembuatan Sediaan Eyeshadow dari Ekstrak Bunga 
Kecombrang (Etlingera elatior Jack), Jurnal Farmasi,  Vol. 1, No. 1, 2018. 1. 
51 Ratno Iswari dan Fatma Latifah, Buku Pegangan Ilmu Pengetahuan Kosmetik, (Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2007),100, 
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kosmetik, yakni reaksi toxic dan reaksi intoleransi. Dikatakan toxic 

dikaranakan tingkat kerusakan didominasi akibat sejumlah bahan 

beracun yang terkandung dalam produk tersebut. Bahan tersebut 

familier disebut dengan iritan primer yang dampak reaksinya 

tergantung kesehatan kulit para penggunanya.52 

b. Alergi 

Berbeda dengan alergi yang reaksi negatifnya muncul setelah 

pemakaian secara berulang. Di samping formula bahan dan kualitas 

produk yang kurang tepat, serta ketidaksesuaian pengguna dan 

lingkungan pemakai, maka akan dapat menimbulkan kerusakan kulit, 

seperti timbulnya reaksi alergi, gatal-gatal, panas dan, bahkan terjadi 

pengelupasan.53 

c. Membuat kulit kering 

Kandungan silicon yang terdapat pada kosmetik berjenis water 

proof secara kasatmata memengaruhi kelembapan kulit. Adanya 

penghalang air sehingga proses netralasisi menjadi tidak seimbang.  

d. Tumbuhnya jerawat 

Pemakaian kosmetik yang tidak tepat sebagaimana penggunaan 

alas bedak ataupun foundation secara berlebih memicu tumbuhnya 

jerawat. Hal ini di latar belakangi karna kandungan dimenthicone yang 

terdapat pada kosmetik berjenis water proof berpotensi menyumbat 

                                                             
52Ratno Iswari dan Fatma Latifah, Buku Pegangan…, 44-46. 
53Lina Pangaribuan, “Efek Samping Kosmetik dan Penangananya Bagi Kaum Perempuan”, Jurnal 
Keluarga Sehat Sejahtera Vol. 15 No. 2 (2017), 24. 
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bagian kulit sehingga pori-pori tertutup dan kelenjar minyak yang 

tertimbun menggumpal di dalam kulit.54 

Untuk meminimalisir timbulnya efek samping dalam penggunaan 

kosmetik water proof terdapat beberapa cara pencegahan yang dapat 

dilakukan diantaranya, yakni: 

a. Menggunakan produk kosmetik berjenis water proof sesuai dengan 

kebutuhan. 

b. Membaca secara rinci prosedur pemakaian beserta komponen yang 

tercantum dalam suatu produk. 

c. Menghindari pemakaian secara berulang apabila jika pada penggunaan 

sebelumnya terindikasi adanya zat-zat yang memicu timbulnya alergi. 

d. Melakukan pemberishan secara extra dengan menggunakan pembersih 

khusus dengan kadar minyak yang lebih tinggi untuk dapat 

mengangkat kotoran ataupun bekas make up secaran maksimal. 

C. Teori Kesa}hi>ahan Hadis 

Terlepas dari tujuan menilai kebenaran sabda Rasulullah saw, kritik 

hadis yang mencakup aspek internal dan eksternal dimaksudkan sebagai upaya 

menjaga dan melestarikan keontesitasan sebuah hadis. Dalam ranah kajian 

ilmu kritik hadis, naqd al-hadis merupakan penetapan status cacat dan 

keadilan para perowi disetiap rangkaian sanad dengan bantuan para ahli yang 

kompeten serta mencermati matan-matan hadis untuk menentukan validitas 

                                                             
54Evelyn Ochi, “Mengetahui Perbedaan Makeup Waterproof Dan Water-Resistant Serta Tips 
Dalam Memilihnya”, https://www.soco.id/post/beauty/5c58cdc3b20bd700056ef2bc/perbedaan-
makeup-waterproof-dan-water-resistant/Diakses 30 Oktober 2021. 

https://www.soco.id/nozyyulyanti/timeline
https://www.soco.id/post/beauty/5c58cdc3b20bd700056ef2bc/perbedaan-makeup-waterproof-dan-water-resistant/
https://www.soco.id/post/beauty/5c58cdc3b20bd700056ef2bc/perbedaan-makeup-waterproof-dan-water-resistant/
https://www.soco.id/post/beauty/5c58cdc3b20bd700056ef2bc/perbedaan-makeup-waterproof-dan-water-resistant/
https://www.soco.id/post/beauty/5c58cdc3b20bd700056ef2bc/perbedaan-makeup-waterproof-dan-water-resistant/
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dari hadis tersebut.55 Kritik hadis sendiri dibagi menjadi dua, yaitu kritik 

terhadap sanad (naqd al-sanad) dan kritik terhadap matan hadis (naqd al-

matn). 

1. Kritik Sanad  

Secara terminologi kritik sanad merupakan serangkaian proses 

seleksi yang difokuskan pada aspek sanad sehingga terlahir sebuah istilah 

s}ahi>h isnad dan dhaif isnad. Suatu sanad dapat dikatakan s}ahi>h 

apabila keseluruhan perawi dalam suatu hadis yang diteliti berkualitas 

sahih dengan melihat berbagai aspek yang dijadikan acuan penelitian. 

Sedangkan disebut dhaif isnad ialah apabila dalam rangkaian sanad 

terdapat satu atau beberapa rawi yang kurang memenuhi kriteria 

penilaian.56 Adapun kaidah mayor kes}ahi>han sanad hadis, diantaranya 

sebagaimana berikut: 

a. Aspek ketersambungan sanad 

Rangkaian sanad dapat dikatakan bersambung apabila perawi 

pertama dalam suatu riwayat hadis sampai dengan perawi akhir 

(mukharij) tidak tidak ditemukan adanya keterputusan. Persoalan ini 

menjadi sakral dikarnakan hal tersebut berfungsi sebagai penentu 

antara di terima atau tidaknya suatu hadis.57  

Adapun metode yang dapat dilakukan oleh peneliti untuk 

memastikan ketersambungan dalam sebuah rangkaian sanad, 

                                                             
55Ahmad Khairuddin, ”Urgensi Pengetahuan Kritik Hadis Bagi Praktisi Dakwah”, Alhadharah: 
Jurnal Ilmu Dakwah, (2019), Vol. 18, No. 1, 70. 
56Zubaidah, “Metode Kritik Sanad dan Matan Hadis”, Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, 
Vol. 4, No. 1 (2015), 43-45.  
57Idri. dkk., Studi Hadis (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2018)  194. 
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diantaranya, (1) Membuat skema sanad dilengkapi dengan nama 

lengkap beserta nama julukan (laqob) setiap perawi secara rinci untuk 

dapat diketahui hubungan guru dan murid. (2) Mencari ketepatan tahun 

lahir dan wafat para perawi dengan bantuan kitab-kitab rijal al-hadis 

untuk ditemukan apakah kedua rawi tersebut pernah hidup sezaman 

atau tidak. (3) Meneliti unsur penting dalam periwayatan hadis dengan 

melihat lambang periwayatan (Sighat Tahammhul wa al-ada’) yang 

digunakan oleh masing-masing rawi. Pada umumnya ulama‟hadis 

membagi lambang periwayatan menjadi delapan macam, diantaranya 

al-Sama’ al-Qir'a’at ’ala al-Syaikh (al-A’radl), al-Ijazah, al-Munawalah, al-

Mukatabah, al-I’lam, al-Washiyyah dan al-Wijadah.58 

b. Aspek keadilan para rawi 

Secara bahasa ‘Adil memiliki arti pertengahan, lurus atau 

condong pada kebenaran. Sifat adil dalam konteks periwayat hadis 

ialah seseorang yang memiliki karakter untuk berperilaku positif secara 

konsisten dan memiliki komitmen yang tinggi untuk terus berbuat 

baik.59 

c. Aspek kedhabitan para rawi 

Dhabit secara harfiah memiliki arti kuat, kokoh dan tepat. 

Sedangkan secara istilah dhabit merupakan kapasitas intelektual 

seorang perawi hadis. Terdapat tiga pembagian kapabilitas ragam 

kriteria dhabit, diantaranya. Pertama pemahaman perawi akan riwayat 
                                                             
58Zainul Arifin, Ilmu Hadis …, 118-125. 
59Khairil Ikhsan dan Sari Narulita, Ulumul Hadis-Kompilasi (Jakarta: Lembaga Pengembangan 
Pendidikan UNJ, 2015), 53.  
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yang diterima, kedua kesempurnaan hafalan para perawi, dan yang 

ketiga kemampuan perowi dalam menyampaikan riwayat.60 

d. Tidak terindikasi adanya syuzuz (kerancuan) 

Sederhananya syuzuz merupakan kejanggalan, kerancauan, atau 

ketidak cocokan dalam hadis yang diriwayatkan oleh perawi berstatus 

thiqqah. Dikalangan ulama‟ hadis syuzuz memiliki ragam definisi. 

Adapun pendapat masyhur yang dijadikan rujukan oleh oleh ulama‟ 

ahli hadis sampai saat ini ialah pendapat Imam as-Syafi‟i yang 

menegaskan bahwa hadis syuzuz ialah hadis yang diriwayatkan oleh 

perawi thiqqah akan tetapi riwayat tersebut bertentangan dengan hadis 

yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga bersifat thiqqah. 

Untuk menentukan ada tidaknya indikasi syuzuz  dalam sebuah hadis 

dapat ditempuh dengan membandingkan satu hadis dengan hadis lain 

yang setema.61  

e. Tidak terindikasi adanya ‘illat 

Illat dalam kajian ilmu hadis ialah sebab-sebab tersembunyi 

yang berpotensi merusak kualitas hadis. Secara lahiriah keberadaan 

illat mengakibatkan hadis yang derajatnya semula berada pada kualitas 

s}ahi>h menjadi tidak s}ahi>h.62 Adapun cara untuk menemukan ada 

tidaknya sebuah illat, ialah dengan menghimpun keseluruhan sanad 

untuk matan yang setema kemudian dibandingkan sanad yang satu 

dengan sanad yang lainnya. Dengan demikian, apabila matan hadis 
                                                             
60Idri. dkk., Studi Hadis.., 198. 
61Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian.., 85-86. 
62Idri. dkk., Studi Hadis.., 201. 
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tersebut telah dibandingkan dan terdapat kandungan hadis yang 

bertentangan dengan Alqur‟an, maka dinyatakan terindikasi adanya 

illat. 

Kerancuan sanad pada umunya ditemukan ketika suatu sanad 

terlihat muttasil dan marfu akan tetapi realitanya mauquf, terlihat 

marfu dan muttasil kenyataannya mursal, serta bercampurnya hadis 

lain dalam rangkaian sanad sebagaimana kesalahan penyebutan nama 

periwayat yang memiliki keserupaan akan tetapi, kapasitas dan kualitas 

ilmunya berbeda.63 

2. Kritik Matan 

Tidak jauh berbeda dengan kritik sanad, kritik matan juga 

menempati posisi penting untuk menentukan keontetikan sebuah hadis 

yang diteliti. Suatu hadis dikatakan s}ahi>h apabila matan dari hadis 

tersebut memenuhi point-point berikut: 

a. Kandungan maknanya tidak bertentangan dengan pokok-pokok ajaran 

Islam yang termuat dalam Alquran. 

b. Tidak bertentangan dengan amalan yang menjadi kesepakatan ulama‟ 

terdahulu. 

c. Dapat diterima oleh akal sehat dan tidak bertolak belakang dengan 

fakta-fakta sejarah, serta. 

d. Susunan pernyataannya menunjukkan sabda kenabian. 

D. Teori Jarh wa Ta’dil 

                                                             
63 Idri. dkk., Studi Hadis.., 201-202. 
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Menurut istilah al-Jarh berarti mengemukakan sifat pribadi periwayat 

yang tidak adil, atau yang buruk dibidang hafalannya dan kecermatannya, 

yang keadaan itu menyebabkan gugur atau lemahnya riwayat yang 

disampaikan oleh periwayat tersebut. Sedangkan at-Ta’dil, yakni 

mengemukakan sifat-sifat adil yang dimiliki oleh seseorang sehingga tampak 

jelas keadilan periwayat tersebut dan riwayat yang disampaikan dapat 

diterima.64 

Dalam menghadapi adanya perbedaan penilaian terhadap satu perawi, 

oleh para kritikus hadis terdapat empat metode yang dapat ditempuh untuk 

menyelesiakan perselesihan tersebut diantaranya, sebagai berikut: 

1. al-Ta’dil muqaddamun ‘ala al-Jarh 

Imam An-Nasai mendahulukan ta’dil dikarnakan sifat asal seorang 

periwayat tersebut adalah terpuji. Adapun sifat tercela merupakan sifat 

yang datang kemudian. Karenanya apabila sifat dasar berlawanan dengan 

sifat yang datang kemudian maka yang harus dimenangkan adalah sifat 

dasarnya.65 

2. al-Jarh Muqaddam ‘ala Ta’dil 

Mendahulukan jarh dari pada ta’dil, Imam Ahmad Surkati 

mengatakan bahwa apabila seorang periwayat diakui adil oleh salah 

seorang imam dan mens}ahi>hkan hadisnya, sedangkan kritikus lain yang 

memiliki kualitas keadilan tinggi dan bukan karena hawa nafsu menilai 

cacat perawi tersebut, maka wajib mendahulukan jarh atas ta‟dil. Dengan 
                                                             
64Ulin Nuha, Kritik Sanad: Sebuah Analisis Keshahihan Hadits, Jurnal An-Nur, Vol. V, No. 1 Juni 
2013. 33-34. 
65 Ibid, 34.  
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alasan mu’addil itu menta’dilkan seorang perawi lantaran hanya 

mengikuti perasangka baiknya terhadap perawi tersebut.66 

 إذا تعارضالجارح كالمعدؿ فالحكم للمعدؿ إلاإذا ثبتالجرح المفسر .3

Apabila terjadi pertentangan di antara penilaian yang mencela dan 

memuji, maka yang harus dimenangkan adalah kritikan yang memuji, 

dengan ketentuan kritikan yang mencela disertai penjelasan tentang 

sebab-sebabnya. 

 اجلرح مقدـ اف كاف عدد اجلَرح أكثر من املعدؿ كعكسه .4

Adapun kritik yang mencela didahulukan jika mayoritas penilaian 

buruk tersebut dinyatakan lebih banyak dari pada yang memuji dan begitu 

pula sebaliknya. Akan tetapi metode ini perlu pengkajian lebih cermat 

karena memungkin seorang kritikus tidak objektif dalam menilai. Al-

Zahabi berpendapat bahwa pencelaan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh 

terhadap seorang tokoh, tidak boleh dihiraukan begitu saja tanpa 

mengetahui secara meyakinkan pencelaan terhadap seorang periwayat, 

terlebih jika terdepat tanda-tanda permusuhan, fanatik mazhab atau iri hati 

yang dapat mempengaruhi penilaian tersebut.67 

 

 

 

                                                             
66Muhammad Yahya, Ulumul Hadis, (Sulawesi Selatan: Syahadah Publishing, 2016), 147. 
67Ibid.  
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E. Teori Pemaknaan Hadis 

Semenjak wafatnya Nabi saw berdampak pada pola pemahaman 

sahabat terhadap hadis nabi mengalami beberapa kendala. Keterbatasan akses 

tanya jawab semakin mempersulit generasi setelah sahabat dalam mencernah 

dan memahami hadis nabi. Ketika hadis mulai tersebar di berbagai daerah 

nonarab dan penduduk yang mayoritas kurang kompeten tentang stilistika  

bahasa arab semakin menambah kompleksitas problema yang dihadapi.68 

Di sisi lain perbedaan situasi dan kondisi di era Nabi dengan 

perbandingan keadaan pada saat ini menyebabkan redaksi hadis terasa kurang 

komunikatif dengan konteks kekinian. Munculnya beragam problema 

mendorong para ulama‟ untuk mencari jalan tengah dari berbagai persoalan 

yang terjadi dengan menghadirkan ilmu fiqh al-hadis atau syarh al-hadis yang 

kemudian familier dengan sebutan Ilmu Ma’anil Hadis. 

Perkembangan ilmu ma’anil hadis pada dasarnya telah ada pada 

zaman nabi meskipun pokok permasalahan belum begitu mendetail dan 

ulama‟ mutaqqodimin lebih terfokus pada persoalan keontesitasan sebuah 

hadis. Namun, dengan munculnya berbagai kitab-kitab syarh seperti, Fath al-

Bari syarh Sahih Bukha>ri> karangan Ibn Ha>jar al-„Asqalani>, Syarh Imam 

Muslim karya Imam Nawawi dan masih banyak lagi yang membuktikan 

bahwa pengaplikasian ilmu maanil hadis telah diterapkan. 

Jauh sebelum munculnya kitab-kitab syarh, ulama‟ telah menyinggung 

terkait persoalaan matan dan melahirkan cabang ilmu baru untuk mengungkap 

                                                             
68Abdul Mustaqim,  Ilmu Ma’anil…, 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 

hadis-hadis yang memiliki redaksi asing dan sukar dipaham dengan sebutan 

ilmu gharibil hadis. Berkisar pada abad kedua hijriah, Imam Syafi‟i. sebagai 

pelopor ilmu mukhtalif hadis hadir dengan memberikan berbagai metode 

untuk menyelesaikan problema terkait hadis-hadis yang secara kasatmata 

tampak bertentangan.69 

Untuk meringkas cakupan ilmu terkait kajian matan, ulama‟ sepakat 

mengistilahkan bahwa keseluruhan ilmu yang telah diaplikasikan pada masa 

sebelumnya disebut dengan ilmu ma’anil hadis. Penyebutan istilah ma’anil 

hadis tidak dapat menyisihkan kesatuan cakupan ilmu yang ada didalamnya, 

karna pada hakekatnya pengaplikasian ilmu ma’anil hadis tidak dapat 

dilakukan secara individualis tanpa adanya bantuan ilmu lain. Adapun empat 

komponen utama yang berperan sebagai pendukung ilmu ma’anil hadis 

diantaranya: 

1. Ilmu Asbabul Wurud 

Secara istilah asbabul wurud merupakan ilmu pengetahuan yang 

membahas terkait sebab-sebab nabi menuturkan sabdanya disertai kondisi 

dan situasi yang terjadi pada saat itu.70 Pendapat lain muncul dari Syeikh 

Muhammad Mahfudz al-Tarmasi yang menyatakan bahwa penafsiran 

suatu hadis dapat terungkap ketika seorang peneliti mengetahui latar 

belakang dari sampainya hadis dengan mengetahui sebab turunya hadis. 

                                                             
69Kaizal Bay, “Metode Penyelesaian Hadis-hadis Mukhtalif Menurut al-Syafi‟, Jurnal Ushuluddin, 
Vol. 17, No. 2, (2011), 187. 
70Zainul Arifin, Ilmu Hadis …, 21. 
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Hal tersebut menjadi penyokong yang kuat untuk menjelaskan makna 

hadis serta hikmah dibalik pensyariatan suatu hukum.71 

2. Ilmu Tawarikhul Mutun 

Jika ilmu asbabul wurud menitikberatkan pada latar belakang dan 

sebab-sebab munculnya sebuah hadis, dengan kata lain mengapa nabi 

bersabda demikian. Sedangkan ilmu tawarikh al-mutun mengungkap 

terkait kapan sabda tersebut terucap atau dilakukan oleh nabi.72 Selain itu, 

ilmu tawarikh al-mutun dimaksudkan untuk memperoleh informasi secara 

akurat bahwa suatu kata pada tertentu memiliki makna tertentu, 

sedangkan pada kurun waktu yang lain memiliki makna yang lain pula.73  

Adapun fungsi dan sumbangsi dari ilmu tawarikh al-mutun dalam 

diskurs kajian ilmu ma’anil hadis, diantaranya untuk mengetahui naskh-

mansukh, untuk menggolongkan apakah hadis tersebut masuk pada 

kategori makiyah atau madania, serta untuk meminimalisir kontradiksi 

dalam memahami sebuah hadis.74 

3. Ilmu al-Lughoh 

Ilmu lughoh beserta cabang ilmu lain seperti shorof, nahwu, 

semantik, semiotik dan stilistik menempati peranan penting dikarnakan 

objek kajian yang dituju menggunakan bahasa utama berupa bahasa arab. 

Untuk membekali para peminat kajian ilmu ma’anil diperlukan 

pemahaman akan ilmu bahasa arab yang cukup memadai. Di sisi lain, 

                                                             
71Abdul Mustaqim,  Ilmu Ma’anil…, 14. 
72Fathur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits, (Bandung: al-Ma‟arif, 1981), 290. 
73Abdul Mustaqim,  Ilmu Ma’anil…, 15. 
74Ibid.  
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hadis yang notabenya memuat serangkaian kata berbahasa arab, terkadang 

terdapat kata-kata majas (methaphora) yang dapat dipecahkan maksud 

dan maknanya dengan menguasai ilmu balaghah (retorika) untuk 

menemukan sebuah pemahaman yang tepat.75 

4. Hermeneutik 

Untuk menunjukkan fleksibilitas dan elastibilitas ajaran islam 

yang tidak ortodoks dan kaku diperlukan pendekatan hermeneutik dalam 

memahami matan-matan hadis. Secara ringkas hermeneutik didefinisikan 

menjadi tiga hal yakni, ungkapan fikiran seseorang yang dicurahkan 

dalam bentuk rangkaian narasi, kemudian upaya pengalihan bahasa asing 

ke bahasa yang dapat diterima dan dicernah oleh mayoritas pembaca, 

serta pemindahan ungkapan fikiran yang kurang jelas kepada maksud 

yang lebih jelas.76 

Pada dasarnya paradigma hermeneutik merupakan suatu 

penafsiran terhadap teks kuno atau klasik untuk kemudian dipahami 

secara kritis sesuai dengan konteks kekinian yang tentunya memiliki 

unsur perbedaan situasi dikarnakan rentang waktu yang cukup lama.77 

Memasuki era kontemporer model pendekatan hermeneutik sangat 

diperlukan sebegai alternatif pemahaman hadis yang cenderung tektualis-

literalis dengan konsekuensi  tidak hanya mengandalkan ilmu sebangsa 

nahwu, shorof, ushul fiqh dan balaghoh. Akan tetapi, sebagai penunjang 

                                                             
75Abdul Mustaqim,  Ilmu Ma’anil…, 16. 
76Agusni Yahya, “Pendekatan Hermeneutik dalam Pemahaman Hadis”, ar-Raniry: International 
Journal of Islamic Studies Vol. 1, No. 2 (2014), 369. 
77Abdul Mustaqim,  Ilmu Ma’anil…, 17. 
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mencapai sebuah pemahaman maksud dan tujuan berdasarkan kondisi 

masa kini diperlukan ilmu-ilmu lain seperti teori sosiologi, antropologi, 

filsafat dan sejarah.78 

 

 
 
 

                                                             
78Abdul Mustaqim,  Ilmu Ma’anil…, 17. 
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BAB III 

DATA HADIS ANJURAN PENYEMPURNAAN WUDU 

A. Riwayat Hidup Imam Ibn Ma>jah 

Ibn Ma>jah dengan nama lengkap Abu „Abdullah Muhammad bin 

Yazid bin „Abdullah bin Majah al-Rib‟i al-Qazwayni, lahir pada tahun 209 

H/824 M di daerah Qozwain Irak. Hidup pada masa khalifah al-Ma‟mun 

sampai akhir masa jabatan khalifah al-Muqtadi di era dinasti Abbasiyah. 

Memiliki kecenderungan akan kecintaannya pada ilmu pengetahuan terutama 

dalam ranah kajian hadis dan periwayatan.79 

Fokus mendalami ilmu hadis sejak usia lima belas tahun dengan 

berguru pada Ali ibn Muhammad at-Tanafasi.80 Memulai hidup nomaden di 

usia kedua puluh satu untuk menempuh perlawatan ke berbagai daerah dengan 

tujuan menimba ilmu dan mencari hadis-hadis Rasulullah. Adapun daerah-

daerah atau negara-negara yang pernah dijajaki oleh Ibn Ma>jah selama masa 

perlawatan, diantaranya Iraq, Kufah, Baghdad, al-Hijaz, Syam (Siria), Makkah 

al-Mukarramah, dan Mesir. Rihlah ‘Ilmiyah tersebut mengantarkan Ibn 

Ma>jah menjadi salah satu aimmah (Imam-imam) hadis.81 

Selain menjadi imam hadis terkemuka, rihlah ilmiyah yang ditempuh 

oleh Ibn Ma>jah ke berbagai pelosok negeri selama masa perlawatan 

mempertemukan beliau dengan guru-guru yang jumlahnya tidak sedikit. 

                                                             
79Achmad Lubabul Chadziq, “Telaah Kitab Sunan Ibn Majah”. MIYAH, Vol. 16, No. 01, (2020), 
201. 
80Nurlaily, “ Nasa‟i dan Ibn Majah (Study Karya Monumental Dua Orang Tokoh Ulama‟ Hadis)” 
Nazharat, Vol. XV, No. 2, (2014), 85. 
81Achmad Lubabul Chadziq, “Telaah Kitab..., 202. 
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Adapun sanad keilmuan Ibn Ma>jah yang disebutkan oleh al-Dhahabī dalam 

Siyār al-A’lām al-Nubalā diantaranya, Ali bin Muhammad al-Tanafisi, 

Jubarah bin al-Mughallis, Mus‟ab bin „Abd Allah al-Zubayri, Suwayd bin 

Sa‟id, „Abd Allah Mu‟awiyah al-Jumahi, Muhammad bin Rumh, Ibrahim bin 

al-Mundhir al- Hizam, Muhammad bin „Abd Allah bin Numayr, Abu Bakar 

bin Abi Shaybah, Hisham bin „Ammar, Yazid bin „Abd Allah al-Yamami, 

Abu Mus‟ab al-Zuhri, Bishr bin Mua‟dh al-„Aqadi, Humayd bin Mas‟ad, Abu 

Hudhafah al-Sahmi, Dawud bin Rashid, Abu Khaithamah, „Abd Allah bin 

Dhakwan al-Muqri, „Abd al-Rahman bin Ibrahim Duhaym, „Uthman bin Abi 

Shaybah, Hannad bin al-Sarri.82 

Kapasitas keilmuan yang dimiliki oleh Ibn Ma>jah menuai banyak 

sorotan dari berbagai kalangan. Tidak terbatas pada lingkup kajian hadis, Ibn 

Ma>jah cukup kompeten dalam kajian ilmu lain, sehingga banyak murid yang 

berguru kepadanya.  Berikut nama-nama murid yang tercatat pernah menimba 

ilmu kepada Ibn Ma>jah, diantaranya, Muhammad ibn Isa al-Abhan, Abu al-

Hasan al-Qattan, Sulaiman ibn Yazid al-Qazwini, ibn Sibawaihi, Ishak ibn 

Muhammad, dan ulama‟-ulama‟ lainnya 83 

Di samping kitab Sunan Ibn Ma>jah sebagai karya monumental yang 

dikenal diberbagai penjuru, terdapat beberapa karya lain dari berbagai bidang 

keilmuan yang tidak sampai pada tangan generasi saat ini. Dalam bidang 

sejarah Ibn Ma>jah mengarang kitab dengan judul at-Ta>rikh yang di 

                                                             
82Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi>, Siyār al-A’lām al-Nubalā, Vol.13 (Beirut: Muassasah al-
Risalah, t.t), 277-279. 
83Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2013), 127-128. 
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dalamnya memuat sejarah umat islam beserta biografi rawi sejak masa sahabat 

sampai pada eranya. Selain itu, disebutkan oleh Syekh Manna al-Qattan dalam 

kitabnya Maba>his fi> Ulumil Qur’an  bahwa Ibn Ma>jah merupakan orang 

pertama yang mengarang kitab tafsir dengan judul tafsir al-Qur’an al-

Ka>ri>m.84 

B. Telaah Kitab Sunan Ibn Ma>jah 

1. Sistematika Penyusunan Kitab Sunan Ibn Ma>jah 

Penyebutan istilah sunan dalam penyusunan kitab hadis 

memberikan definisi yakni, suatu teknik penghimpunan hadis yang pola 

penyusunan hadisnya disesuaikan berdasarkan bab-bab yang tercantum 

dalam kitab fiqh pada umumnya dan tema hadisnya terbatas hanya pada 

masalah fiqh (hukum) dan semacamnya.85  

Berbeda dengan kitab s}ahi>h yang secara keseluruhan memuat 

berbagai hadis dengan kualitas s}ahi>h baik dari segi sanad maupun 

matan. Sedangakan cakupan yang tercantum dalam kitab sunan memuat 

hadis-hadis dari berbagai jenis kualitas mulai dari s}ahi>h hasan dan 

da}’if, namun tidak sampai pada derajat munkar (tidak terlalu lemah).86 

Diantara karya-karya yang dihasilkan oleh Imam Ibn Ma>jah 

sepanjang masa hidupnya, kitab Sunan Ibn Ma>jah merupakan salah satu 

karya monumental yang menjadikan dirinya dikenal oleh hal layak umum 

sebagai ahli hadis terkemuka pada masa itu. Secara keseluruhan 

disebutkan dalam kitab tersebut, memuat sejumlah 4341 hadis  dengan 712 
                                                             
84Nurlaily, “ Nasa‟i dan…, 87. 
85Muhajirin, Ulumul Hadis II, (Palembang: Noer Fikri, 2016), 134-135. 
86Achmad Lubabul Chadziq, “Telaah Kitab..., 203. 
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hadis berstatus da}’if.87 Adapun perincian jumlah bab yang tercantum 

dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah, sebagaimana tabel berikut: 

No. Nama Kitab Jumlah Bab 

1. al-Muqaddimah 24 
2.  al-T}aharah 138 
3. al-Sa}la>h 13 
4. Al-Adhan 19 
5. Al-Masajid wa al-Jama’at 19 
6. Iqamah al-Salah wa Sunan fi ha 205 
7. Al-Janaiz 65 
8. Al-S}iya>m 68 
9. Al-Zaka>h 28 
10. Al-Nika>h 63 
11. Al-Tala>q 36 
12. Al-Kaffarat 21 
13. Al-Tijarat 69 
14. Al-Ahka>m 33 
15. Al-Hibat 7 
16. Al-Sadaqat 21 
17. Al-Ruhun 24 
18. Al-Suf’ah 4 
19. Al-Luqatah 4 
20. Al-‘Itq 10 
21. Al-H}udu>d 38 
22. Al-Diya>t 36 
23. Al-Wasaya 9 
24. Al-Fara>id 18 
25. Al-Jiha>d 46 
26. Al-Manasik 108 
27. Al-Ad}a>hi 17 
28. Al-Dzaba>ih 15 
29. Al-S}ayd 20 
30. Al-At}’imah 62 
31. Al-Ashribah 27 
32 Al-Tibb 46 
33. Al-Libas 47 
34. Al-Adab 59 
35. Al-Du’a 22 
36. Ta’bir al-Ru’ya 10 
37. Al-Fitan 36 

                                                             
87Nurlaily, “ Nasa‟i dan Ibn…, 90. 
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38.  Al-Zuhd 39 
 

Jika pada bagian muqaddimah pada umumnya berisi latar belakang, 

harapan dari penyusunan kitab dan lantunan kalimat basmallah, 

hamdallah, serta sholawat dan semacamnya. Terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan dari penyusunan kitab ini, komponen muqaddimah yang 

termuat dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah berisikan tentang hadis-hadis 

terkait anjuran kewajiban mengikuti sunnah Rasulullah saw.88 

Adapun metode penyusunan kitab yang diterapkan oleh Imam Ibn 

Majah dalam kitab sunan-nya, diantaranya sebagai berikut: 

a. Untuk mempermudah pembaca dalam mencari dalil terkait hukum 

fiqh, penyusunan hadis dikelompokkan sesuai dengan bab-bab yang 

ada dalam kitab fiqh pada umumnya. 

b. Penulisan judul bab terkadang diambil dari potongan matan hadis atau 

istinbath hukum dan pemahaman terhadap kadnungan hadis yang akan 

dicantumkan. 

c. Penyebutan hadis mansukh  lebih didahulukan kemudian berlanjut 

pada hadis naskh. 

d. Menerapkan metode ikhtisar al-sanad (meringkas sanad) dengan 

menghimpun nama-nama guru dalam satu rangkaian sanad, kemudian 

memberi simbol berupa huruf wawu, atau menggabungkan beberapa 

sanad yang ditandai dengan huruf ح sebagai tanda perpindahan dari 

sanad yang satu ke sanad yang lain. 

                                                             
88Achmad Lubabul Chadziq, “Telaah Kitab..., 206. 
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e. Tidak memberikan komentar ataupun catatan terkait hadis yang 

diriwayatkan. 

f. Tidak memebrikan keterangan terkait syarat-syarat ketentuan sanad.89 

2. Pendapat Para Ulama‟ Terhadap Kitab Sunan Ibn Ma>jah 

Ulama‟ mutaqqadimin berselisih pendapat terkait kedudukan kitab 

Sunan Ibn Ma>jah. Meskipun kitab al-muwatta’ karya Imam Malik 

muncul lebih dulu, hal tersebut tidak dapat merubah kedudukan Sunan Ibn 

Ma>jah  yang menempati posisi keenam dalam kutub as-sittah. 

Pertimbangan tersebut diperkuat dengan adanya hadis tambahan (zawaid) 

yang tidak termuat dalam kitab al-muwatta’. Ibn Kathir berpendapat 

bahwa kitab Sunan Ibn Maja>h memberikan alternatif yang cukup 

maksimal kepada pembaca dalam menemukan hadis tambahan (zawaid). 

Argument lain muncul dari al-Mizi yang menyatakan bahwa 

keseluruhan hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah yang tidak 

tercantum dalam al-kutub al-khomsah dinyatakan d}hai’f. Namun, 

hadirnya pendapat tersebut tidak dibenarkan secara gamblang dan menuai 

banyak pro dan kontra sehingga muncul karya yang berjudul Misbah al-

Zuja>j h al-Zuja>j yang didalamnya menunggkap bahwa hadis zawaid  

yang termuat dalam kitab Sunan Ibn Maja>h tidak berstatus d}ha’if secara 

keseluruhan.90Adapun hadis yang berstatus d}ha’if  presentasenya 

                                                             
89Achmad Lubabul Chadziq, “Telaah Kitab..., 207-208. 
90Ibid, 212. 
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sangatlah minim dan tidak mengurangi bobot maupun kualitas kitab 

tersebut.91 

C. Hadis Utama Anjuran Penyempurnaan Wudu 

1. Hadis Riwayat Ibn Ma>jah Nomor Indeks 450 dan terjemahan. 

ثَ نَا وكَِيعٌ، عَنْ سُفْيَانَ، عَنْ مَنْصُ  دٍ، قاَلََ: حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ وَعَلِيُّ بْنُ مَُُمَّ ورٍ،عَنْ حَدَّ
رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللهُ ىِلََلِ بْنِ يَسَافٍ، عَنْ أَبِ يََْيََ، عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عَمْرٍو قاَلَ: رأََى  عَلَيْوِ  

92وَسَلَّمَ قَ وْمًا يَ تَ وَضَّئُونَ وَأعَْقَابُ هُمْ تَ لُوحُ فَ قَالَ: وَيْلٌ لِلَْْعْقَابِ مِنَ النَّارِ، أَسْبِغُوا الْوُضُوءَ   
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Ali bin 

Muhammad keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan dari 
Manshur dari Hilal bin Yasaf dari Abu Yahya dari Abdullah bin 'Amru ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat suatu kaum yang sedang berwudu, 
namun tumit-tumit mereka masih kering, maka beliau pun bersabda: "Tumit-tumit yang 
tidak terbasuh air wudu akan masuk neraka, sempurnakanlah wudu kalian." 

D. Takhrij Hadis  

Sebagai langkah awal kegiatan penelitian hadis, takhrij merupakan 

upaya penelusuran hadis dari berbagai kitab sumber yang memiliki keterkaitan 

topik pembahasan dengan mengemukakan secara lengkap susunan sanad dan 

matan beserta metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing 

rawi.93 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat, menjadikan metode 

takhrij tidak terbatas pada kitab-kitab hadis ataupun kamus arab. Namun, di 

era digital seperti saat ini akses penelusuruan dapat ditempuh dengan bantuan 

beragam aplikasi seperti Maktabah Shamila,  Jawami’ul kalim dan Mawsū’ah 

Hadīth al-Sharīf.  Adapun metode takhrij yang digunakan oleh peneliti hadis 

pada umumnya, diantaranya pertama takhrij dengan menggunakan potongan 

                                                             
91Nurlaily, “ Nasa‟i dan Ibn…, 90. 
92Abu Abdullah Muhammad bin Yazi>d Al Quzwaini>, Sunan Ibn Majah (Riyad: Bayt al-Afkar 
ad-Dauliyyah, t.th.) 449. 
93Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian…, 41. 
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lafal matan hadis baik dari segi isim ataupun fi’il, kedua takhrij dengan 

menggunakan kata kunci lafal pertama dari matan hadis, atau perawi pertama 

hadis, ketiga takhrij bil maudhu’i dengan kata lain penelurusan melalui tema-

tema hadis tertentu dan yang terkahir takhrij dengan melihat kualitas hadis 

berdasarkan kes}ahi>han dan kedha’ifan suatu hadis.94 

1. S}ahi>h Muslim No. Indeks 241 

ثَ نَا إِسْحَاقُ، أَخْبَ رنَاَ جَريِرٌ، عَنْ مَنْصُورٍ، عَنْ  ثَ نَا جَريِرٌ، ح، وَحَدَّ رُ بْنُ حَرْبٍ، حَدَّ ثَنِِ زىَُي ْ وَحَدَّ
اللهُ  ىِلََلِ بْنِ يِسَافٍ، عَنْ أَبِ يََْيََ، عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ عَمْروٍ، قاَلَ: رَجَعْنَا مَعَ رَسُولِ الِله صَلَّى

لَ قَ وْمٌ عِنْدَ الْعَصْرِ، فَ تَ وَضَّ عَلَيْوِ  ةَ إِلََ الْمَدِينَةِ حَتََّّ إِذَا كُنَّا بِاَءٍ باِلطَّريِقِ تَ عَجَّ ئُوا وَىُمْ وَسَلَّمَ مِنْ مَكَّ
هَا الْمَاءُ فَ قَالَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ  نَا إلِيَْهِمْ وَأعَْقَابُ هُمْ تَ لُوحُ لََْ يََسََّ عَليَْوِ  عِجَالٌ فاَنْ تَ هَي ْ  

95وَيْلٌ لِلَْْعْقَابِ مِنَ النَّارِ أَسْبِغُوا الْوُضُوءَ »وَسَلَّمَ:    
Dan telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada 

kami Jarir. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Ishaq 
telah mengabarkan kepada kami Jarir dari Manshur dari Hilal bin Yisaf dari Abu Yahya 
dari Abdullah bin Amru dia berkata, "Suatu hari, kami pulang bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dari Makkah menuju Madinah. Di pertengahan jalan, ketika 
kami tiba di suatu tempat yang mempunyai air, maka kami dapati sekelompok manusia 
dalam keadaan tergesa-gesa mengambil wudu karena waktu Ashar hampir habis. Ketika 
kami menghampiri mereka, kami dapati tumit-tumit mereka kering tidak dibasahi air. 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Celakalah bagi tumit-tumit 
(yang tidak terbasuh dengan air wudu) dengan api neraka. Sempurnakanlah wudu kalian 
dengan baik." 

2. Sunan ad-Da>rimi> „No. Indeks 733 

عَنْ أَبِ ورٍ، عَنْ ىِلََلِ بْنِ يَسَافٍ،ابْنُ الْْاَرِثِ، عَنْ مَنْصُ أَخْبَ رنَاَ يزَيِدُ بْنُ ىَارُونَ، أنَبَأنَاَ جَعْفَرٌ ىُوَ 
هُمَا، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّ  مَ يََْيََ، عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عَمْرٍو رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ

96ءَ وَيْلٌ لِلَْْعْقَابِ مِنَ النَّارِ، أَسْبِغُوا الْوُضُو »   
Telah mengabarkan kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan kepada kami 

Ja'far Ibnu Al Harits, dari Manshur dari Hilal bin Yasaf dari Abu yahya dari Abdullah bin 
'Amru ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Celakalah tumit-

                                                             
94Jon Pamil.  “ Takhrij Hadis: Langkah Awal Penelitian Hadis” Jurnal Pemikiran Islam. Vol. 37, 
No. 1, 2012. 
95Muslim ibn al-Ḥajjaj, S{ah}i>h Muslim, Ba>b wujubi ghosli ar-rojulain bi kama>lihuma>,, 
Vol. 1 (Beirut: Da>r ihya‟ al-tara<th al-araby, t.th), 214. 
96Abu> Muhamma>d ibn „Abdurraman, S}unan ad-Da>rimi>, Ba>b wailul lil a’qa>bi 
minanna>r, Vol. (Da>r al-Mughni Linnashri wattauzi‟ al-Mamlaka al-„Arabiyah as-Su‟u>diyah, 
1412/2000), 551. 
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tumit (yang tidak terkena air wudu, akan terkena oleh) api neraka, hendaklah kalian 
menyempurnakan wudu." 

 
3. Sunan Abi> Da>wud No. Indeks 97 

ثَ نَا مَنْصُورٌ، عَنْ ىِلََلِ بْنِ يَسَافٍ، عَنْ أَبِ  ثَ نَا يََْيََ، عَنْ سُفْيَانَ، حَدَّ دٌ، حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ يََْيََ،  حَدَّ
، فَ قَالَ: عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عَمْروٍ، أنََّ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ رأََى قَ وْمًا وَأعَْقَابُ هُمْ تَ لُوحُ 

97وَيْلٌ لِلَْْعْقَابِ مِنَ النَّارِ، أَسْبِغُوا الْوُضُوءَ   
Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya 

dari Sufyan telah menceritakan kepada kami Manshur dari Hilal bin Yasaf dari Abu 
Yahya dari Abdullah ibn Amru bahwasanya Rasulullah shallallahu „alaihi wassalam 
pernah melihat suatu kaum yang mata kaki mereka terlihat kering, maka beliau bersabda 
“ Celakalah bagi mata kaki dari siksa api neraka, sempurnakanlah wudu.” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Skema Sanad dan Tabel Periwayatan 

                                                             
97Abi> Da>wud Sulaima>n, Sunan Abi> Da>wud, Ba>b fi> isba>ghil al-wud}u’, Vol. 1 (Beirut: 
Makrabah al-„As}ri>yah, t.th.), 24. 
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 قَالَ 

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

ثَ نَا ثَ نَا حَدَّ  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

1. Skema Sanad Tunggal dan Tabel Periwayatan 

a. Riwayat Sunan Ibn Ma>jah 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1:Daftar periwayat dan rinciannya 
 

 رَسُولَ اللَّوِ 

 عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عَمْروٍ

 أَبِ يََْيََ 

 مَنْصُورٍ 

 ىِلََلِ بْنِ يَسَافٍ 

 سُفْيَانَ 

 وكَِيعٌ 

دٍ  شَيْبَةَ  أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ  عَلِيُّ بْنُ مَُُمَّ
شَيْبَةَ 

 ابن ماجو
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Nama Urutan 

Perawi 

T}abaqa>h Lahir Wafat 

Abdullah ibn „Amru 1 1 - 63 H 

Abi> Yahya 2 4 - - 

Hila>l ibn Yasa>f 3 3 - - 

Mans}ur 4 5 - 132 H 

Sufya>n 5 7 97 H 161 H 

Wa>ki‟ 6 9 128 H 196 H 

Abu> Bakr ibn 

Syaibah 

7 

7 

10 - 233 H 

Ali> ibn Muhammad 10 - 235 H 

Ibn Maja>h 8 Mukharrij 209 H 273 H 
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ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

ثَنِِ   حَدَّ

 

ثَ نَا  حَدَّ

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

 قَالَ 

 عَنْ 

 عَنْ 

b. Riwayat Imam Muslim 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2: Daftar periwayat dan rinciannya 

 رَسُولَ اللَّوِ 

 
 عَبْدِ الِله بْنِ عَمْروٍ

 أَبِ يََْيََ 

 ىِلََلِ بْنِ يِسَافٍ 
 ىِلََلِ بْنِ يِسَافٍ 

 مَنْصُورٍ 

 إِسْحَاقُ 

 جَريِرٌ 

رُ بْنُ حَرْبٍ   زىَُي ْ

 مسلم
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Nama Urutan 

Perawi 

T}abaqa>h Lahir Wafat 

Abdullah ibn „Amru 1 1 - 63 H 

Abi> Yahya 2 4 - - 

Hila>l ibn Yasa>f 3 3 - - 

Mans}ur 4 5 - 132 H 

Jari>r 5 8 108 H 188 H 

Zuhai>r ibn Harb 6 10 160 H 234 H 

Isha>q 6 10 161 H 238 H 

Muslim 7 Mukharrij 204 H 261 H 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

c. Riwayat Imam ad-Da>rimi> 
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 أَخْبَ رنَاَ 

 أنَبَأنَاَ

عَنْ 
عَنْ 

عَنْ 
عَنْ 

عَنْ 
عَنْ 

 قَالَ 

ثَ نَا  حَدَّ

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
` 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3: Daftar periwayat dan rinciannya 

 رَسُولَ اللَّوِ 

 
 عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عَمْروٍ

 جَعْفَرٌ ابْنُ الْْاَرثِِ 

 مَنْصُورٍ 

 أَبِ يََْيََ 

 ىِلََلِ بْنِ يِسَافٍ 

 يزَيِدُ بْنُ ىَارُونَ 

 الدارمي
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Nama Urutan 

Perawi 

T}abaqa>h Lahir Wafat 

Abdullah ibn „Amru 1 1 - 132 H 

Abi> Yahya 2 4 - - 

Hila>l ibn Yasa>f 3 3 - - 

Mans}ur 4 5 - 132 H 

Ja‟far ibn Ha>ris 5 7 - - 

Yazi>d ibn Ha>ru>n 6 9 117 H 206 H 

Ad-Da>rimi 7 Mukharrij 194 H 256 H 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

d. Riwayat Abi> Da>wud 
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ثَ نَا  حَدَّ

 عَنْ 

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

ثَ نَا  حَدَّ

 عَنْ 

 عَنْ 

 قَالَ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 3: Daftar periwayat dan rinciannya 

 رَسُولَ اللَّوِ 

 
 عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عَمْروٍ

 أَبِ يََْيََ 

 سُفْيَانَ 

 مَنْصُورٌ 

 ىِلََلِ بْنِ يَسَافٍ 

دٌ   مُسَدَّ

 يََْيََ 

 أبِ داود
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Nama Urutan 

Perawi 

T}abaqa>h Lahir Wafat 

Abdullah ibn „Amru 1 1 - 63 H 

Abi> Yahya 2 4 - - 

Hila>l ibn Yasa>f 3 3 - - 

Mans}ur 4 5 - 132 H 

Sufya>n 5 7 97 H 161 H 

Yahya 6 9 - 198 H 

Musaddad 7 10 120 H 228 H 

Abi> Dawu>d 8 Mukharrij 202 H 275 H 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Skema Sanad Gabungan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 رَسُولَ اللَّوِ 

 عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عَمْروٍ

 أَبِ يََْيََ 

 ىِلََلِ بْنِ يَسَافٍ 

دٍ   أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ  عَلِيُّ بْنُ مَُُمَّ
 

 ابن ماجو

دٌ   مُسَدَّ

 يََْيََ 

 أبِ داود

 جَريِرٌ 

 إِسْحَاقُ 
 

 مسلم

 مَنْصُورٍ 
 

 سُفْيَانَ 

رُ بْنُ حَرْبٍ   زىَُي ْ

 جَعْفَرٌ ابْنُ الْْاَرثِِ 

 يزَيِدُ بْنُ ىَارُونَ 

 الدارمي

 وكَِيعٌ 
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F. I’tibar Hadis Anjuran Penyempurnaan Wudu 

Setelah menempuh proses takhrijul hadis, tahapan kegiatan penelitian 

sanad hadis berlanjut dengan melakukan i’tibar. Langkah awal dalam kegiatan 

ini dimulai dengan mencatat serta menghimpun keseluruhan sanad yang aspek 

matanya memilki keserupaan tema atau topik pembahasan. Pencatatan dan 

penghimpunan sanad tersebut ditujukan untuk meninjau kembali ada tidaknya 

sanad-sanad pendukung yang berfungsi sebagai penguat dari sanad hadis 

utama yang akan dikaji dalam sebuah penelitian.  

Adapun tujuan utama kegiatan i’tibar ialah untuk mengetahui keadaan 

sanad hadis yang sedang diteliti dengan meninjau secara cermat nama-nama 

periwayat beserta metode periwayatan dari keseluruhan jalur periwayatan lain, 

untuk kemudian diketahui ada tidaknya periwayat pendukung yang berstatus 

sha>hid atau mutta<bi’.98 

Untuk memperjelas maksud dari sha>hid dan mutta<bi’ ulama‟ hadis 

memberikan definisi bahwa kata al-sha>hid merupakan jama‟ dari sha>wahid 

yang berarti menyaksikan. Secara istilah sha>hid merupakan periwayat 

pendukung yang kedudukannya sejajar berada pada posisi sahabat.99 Adapun 

hadis sha>hid ialah hadis yang matan hadisnya memiliki keserupaan dengan 

hadis lain, namun berbeda sahabat yang meriwayatkan. 

Sedangkan yang dimaksud mutta<bi’ ialah perawi pendukung dari jalur 

periwayatan lain yang tidak berstatus sebagai sahabat. Pada umumnya 

mutta<bi’ terbagi menjadi dua kategori, yakni: mutta<bi’ ta>mmah  dan 
                                                             
98Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian…, 52. 
99Cut Faizah, “I‟tibar Sanad dalam Hadis” Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis. Vol. 1, No. 1, 2018, 
126. 
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mutta<bi’ qashiroh. Berdasarkan skema sanad gabungan sebagaimana tertera 

di atas, dapat  disimpulkan bahwa hadis terkait anjuran penyempurnaa wudu 

tidak ditemukan adanya perowi pendukung yang bersumber dari kalangan 

sahabat selain dari jalur „Abdillah ibn Umar. Dengan kata lain, tidak 

ditemukan adanya sha>hid  atau sha>wahid baik dari segi matan ataupun 

kandungan hadis yang didapati. Adapun rincian status mutta>bi dari hadis di 

atas, sebagaimana berikut. 

1. Hadis dari jalur Abi> Da>wud, menunjukkan bahwa Yahya 

berkedudukan sebagai mutta<bi’ ta>m  bagi Wa>ki‟sebab mengikuti 

guru terdekatnya yakni Sufya>n. 

2. Hadis dari jalur ad-Da>rimi, dengan perawi yang bernama Ja‟far ibn 

Ha>ris merupakan mutta<bi’ ta>m  bagi Sufya>n karna mengikuti guru 

terdekatnya yakni Mans}ur. Begitu pula hadis dari jalur Imam Muslim, 

dengan perawi yang bernama Ja>rir berstatus mutta<bi’ ta>m  bagi 

Sufya>n. 

3. Hadis dari jalur Imam Muslim, dengan perowi Isha>q berkedudukan 

sebagai mutta<bi’ ta>m bagi Zuhair ibn Harb karna mengikuti guru 

terdekatnya yakni Jarir. Dalam hal ini berlaku sebaliknya, Zuhair ibn 

Harb berkedudukan sebagai mutta<bi’ ta>m bagi Isha>q. 

4. Hadis dari jalur Ibn Ma>jah, dengan perowi Abu Bakr ibn Abi> Shaibah 

berkedudukan sebagai mutta<bi’ ta>m bagi Ali ibn Muhammad begitu 

pun sebaliknya. 
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5. Selain itu, Imam Muslim, Abi> Da>wud, Imam ad-Da>rimi> menjadi 

mutta<bi’ qashiroh bagi Imam Ibn Ma>jah sebab mengikuti guru 

terjauhnya yakni Mans}ur. 

G. Data Perowi dan Jarh wa Ta’dil 

1. Abdullah ibn „Amru 

Nama  : Abdullah ibn „Amru ibn Ash 

Julukan  : Abu Muhammad 

Kalangan  : Sahabat 

Guru  : Rasulullah saw, Suraqah ibn Ma>lik, 

Abdurrahma>n  ibn „Auf, „Umar ibn Khott}ob, Mu‟a>d ibn Jabal, 

Abu  Bakar Siddi>q, dan Abi> Tha‟labah al-

Khushainiy.100 

Murid   : Mis}da‟ Abi> Yahya, Ibra>him ibn Muhammad 

ibn  T}olhah, Abu> Umamah As‟ad ibn Sahal, Anas ibn 

 Malik, Jubai>r ibn Nufai>r, Humai>d ibn 

Abdurrahma>n  ibn „Auf dan Abu> Hazm al-Madaniy al-„Araj.101 

Lahir  : - 

Wafat  : 63 H 

Kritik sanad : Disebutkan dalam kitab Tahdhi>b al-Tahdhi>b 

karya  

                                                             
100Yūsuf ibn „Abd al-Raḥman al-Mizziy, Tahdhīb al-Kamāl fī al-Asmā‟ al-Rijāl, Vol. 15 (Beirut:  
Muassasah al-Risālah, 1980), 358-359..  
101Ibid, 359-362. 
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Ibn Hajr al- Al-Athqalani bahwa kritikus dengan nama ibn Mai>n dan ibn 

Hibban memberikan predikat thiqqah kepada Abdullah ibn „Amru.102  

Lambang periwayatan: ‘An 

2. Abi> Yahya 

Nama : Abi> Yahya al-A‟raj al-Mu‟arqabi 

Julukan : Mis}da‟ al-Islami atau Mis}da‟ Abi> Yahya 

Kalangan : Tabi‟in kalangan biasa  

Guru : Abdullah ibn „Amru, Hasan, Husein, Abdullah ibn 

 Abba>s, Ali ibn Abi> T}alib, dan Aisyah. 

Murid : Hila>l ibn Yasaf, Sa‟ad ibn „Aus al-„Adawi>, 

Abu>  Razi>n, Hasan al-Bas}ri dan lain-lain.103  

Lahir : - 

Wafat : - 

Kritik sanad : Abu> Ha>tim yang memberikan predikat s}adu>q 

dan  Ibn Hibba>n yang memberikan predikat thiqqah.104 

Lambang periwayatan: ‘An  

3. Hila>l ibn Yasa>f 

Nama : Hila>l ibn Yasa>f al-Ashjaiy 

Julukan : Abu al-Hasa>n 

Kalangan : Tabi‟in kalangan pertengahan 

                                                             
102Ibnu Hajar al-Athqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 2 (Beirut: Muassasah al-Risalah,1996) 
394. 
103Al-Mizzi, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 28, 14-15. 
104Al-Athqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 4, 82-83. 
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Guru : Abi> Yahya al- A‟raj, Abdullah ibn „Amru ibn 

Ash,  Hasan ibn Ali ibn Abi T}alib, Sa‟id ibn Yazi>d ibn 

 Amru ibn Nufail, Imra>n ibn Husain, Abi> 

 Abdurrahma>n as-Sulamiy, Abi Darda‟, dan Abi 

 Mas‟ud al-Ans}a>ri.  

Murid : Mans}ur ibn Mu‟tamar, Isma>il ibn Abi> Kho>lad, 

 Sa‟id ibn Masru>q at-Thauriy, Salamah ibn Kuhail, 

 Sulaima>n al-„Ams, Ali ibn Mudrak, Amru ibn 

 Dina>r, dan Ma>lik al-„Ashjaiy.  

Lahir : - 

Wafat : - 

Kritik sanad :Mendapatkan predikat thiqqah dari berbagai 

 kritikus diantaranya yakni Ibn Hajr al-At}qhalani 

 Yahya ibn Ma‟in, ad-Dhahabi> dan ibn Hibban.105 

Lambang periwayatan: ‘An 

4. Mans}ur 

Nama : Mans}ur ibn Mu‟tamar ibn Abdullah  

Julukan : Abu> „Attab 

Kalangan : Tabi‟in 

Guru : Hila>l ibn Yasa>f, Minha>l ibn „Amru, Abdullah 

ibn  Murroh, „Amru ibn Murroh, Muhamma>d ibn 

Muslim  ibn Shihab az-Zuhriy, „At}o‟ ibn Abi> Roba>h, „Ali 

                                                             
105 Al-Mizzi, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 30, 353-355. 
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ibn  al-„Aqmar, Sa‟ad ibn Ubaidah, dan S}alih Abi> al-

 Kholil.  

Murid : Sufya>n at-Thauriy, Sulaiman al-„Ams,  Hajjaj ibn 

 Dina>r, Sufya> ibn „Uyainah, Ibra>hi>m ibn 

T}ohma>n,  Zuhai>r ibn Mu‟a>wiyah, dan Qais ibn Rabi‟.106 

Lahir : - 

Wafat :132 H 

Kritik sanad :Abu> Hatim memberikan predikat thiqqah 

Lambang periwayatan: ‘An 

5. Sufya>n 

Nama : Sufyan ibn Sa‟i>d ibn Masru>q at-Thauriy 

Julukan : Abu „Abdullah 

Kalangan : Tabi‟ut tabi‟in kalangan tua. 

Guru : Mans}ur ibn Mu‟tamar, Isma>il ibn Abu> Kholad, 

al- „A‟was ibn Qois, „Iya>d ibn Laqid, Ayyub ibn 

Musa,  Ja‟far ibn Maimun, Haki>m ibn Jubai>r, Hamma>d 

ibn  bi> Sulaima>n, dan Hisya>m ibn „Urwah.107 

Murid : Yahya ibn Sa‟id al-Qat}a>n, Abu Sufya>n al-

 Ma‟mariyyu, Ahmad ibn Abdullah ibn Yunus, Jari>r 

 ibn Abdul Hami>d, al-Haris ibn Mans}ur al-

Wasati>,  Sufya>n ibn „Uyainah, dan Sulaima>n al-Ams.108 

Lahir : 97 H 
                                                             
106Al-Mizzi, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 30, 546.  
107Al-Mizzi, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 11, 155-161. 
108Ibid, 161-164. 
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Wafat :161 H 

Kritik sanad : Disebutkan dalam kitab Tahdhi>b al-Tahdhi>b 

 bahwa Ibn Sa‟id memberi penilaian thiqqah 

 ma’mu>n  dan an-Nasa>iy memberikan penilain 

 thiqqah kepada Sufyan ibn Sa‟i>d.109 

Lambang periwayatan: ‘An 

6. Wa>ki‟  

Nama : Wa>ki‟ ibn Jarra>h ibn Mali>h ar-Ra‟siyyu 

Julukan : Abu Sufyan 

Kalangan : Tabi‟in kalangan biasa 

Guru : Sufya>n at-Thauriy, Sufya>n ibn „Uyainah, 

T}olhah  ibn „Amru al-Makkiy, Shu‟bah ibn al-Hajja>j, 

 Sulaima>n al-Ams, Da>wud ibn Yazi>d al-Audiy, 

dan  Hamma>d ibn Naji>h.110 

Murid : Abu> Bakr ibn Muhammad ibn Abi> Syaibah, 

 Ibrahi>m ibn Sa‟id al-Jauhariy, Mahmu>d ibn 

Ghoila>n  al-Marwaziy, Musaddad ibn Musarhad, Yahya ibn 

 Yahya an-Naisa>buriy, dan Muhammad ibn 

Abdullah  ibn Numai>r.111   

Lahir : 128 H 

Wafat :196 H 

                                                             
109Al-Athqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 2, 56. 
110Al-Mizzi, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 03, 463-467. 
111Ibid, 467-470. 
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Kritik sanad :Yahya ibn Ma‟in dan „Abu Mu‟awiya>h 

 memberikan predikat thiqqah.112 

Lambang periwayatan: Haddat}ana> 

7. Ali> ibn Muhammad 

Nama : Ali> ibn Muhammad ibn isha>q ibn Abi> Sadda>d 

Julukan : Abi> Sadda>d 

Kalangan :- 

Guru : Ibra>hi>m ibn „Uyainah, Isha>q ibn Sulaima>n ar-

 Raziy, Abdullah ibn Wahab, „Ubaidillah ibn Mu>sa, 

 Mans}ur ibn Wardan al-‟At}or, Yahya dan ibn 

Adam. 

Murid : Ibn Ma>jah, Jubai>r ibn Haru>n, Hammad ibn 

 Mahmu>d ib „Iyas al-Thaqafiy, Hasan ibn „Abba>s 

ar- Ra>ziy, dan Abu Usma>n Said ibn al-„Abba>s.  

Lahir : - 

Wafat : 233 H 

Kritik sanad : Mendapat predikatthiqqah  dari Abu Ha>tim. 113 

Lambang periwayatan: Haddat}ana> 

8. Abu> Bakr ibn Syaibah 

Nama : Abdullah ibn Muhammad ibn Ibra>hi>m ibn 

Usma>n  ibn Khowasati> al-„Absiyyu 

Julukan : Ibn Abi> Syaibah 

                                                             
112Al-Mizzi, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 30, 476. 
113Al-Mizzi, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 21, 120. 
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Kalangan : Tabi’ul atba kalangan tua 

Guru : Waki‟ ibn Jara>h, Ahmad ibn Isha>q al-Hadramiy, 

 Ahmad ibn Abdullah ibn Yu>nus, Isma>il ibn 

„Iyyas,  Ha>tim ibn Isma>i>l al-Madaniy, Khola>d ibn 

Makhla>d,  Sa‟id ibn Sulaima>n al-„Ausat}iy, dan Sulaima>n 

ibn  Harb. 

Murid : Ibn Ma>jah, al-Bukha>riy, Muslim, Abu> 

Da>wud,  Ibra>hi>m ibn Isha>q, Ibn Abi> Syaibah, Hasan ibn 

 Sufya>n as-Shaiba>niy, dan. S}alih ibn Muhammad 

al- Baghda>diy. 

Kritik sanad : Memperoleh predikat thiqqah yang dari Abu> 

Hatim  dan predikat s}adu>q dari Abdullah ibn Ahma>d 

ibn  Hanbal.114 

Lambang periwayatan: Haddat}ana> 

9. Jarir 

Nama : Jari>r ibn Abdul Hami>d ibn Qirat} ad-D}obbiy 

Julukan : Abu Abdulla>h 

Kalangan : Tabi’ut tabi’in kalangan pertengahan 

Guru : Mans}ur ibn Mu‟tamar, Isma>il ibn Abi> Kho>lad, 

 Jari>r ibn Yazi>d, Hus}ain ibn Abdurrahman, Hasan 

ibn  Abdilla>h, Sulaima>n al-„Ams, Sufya>n at-T}auriy 

dan  Abdullah ibn „Usman. 

                                                             
114Al-Mizzi, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 16, 34. 
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Murid : Zuha>ir ibn Harb al-Hara>rasiy, Isha>q ibn „Umar 

as- Sadu>si, Ahmad ibn Muhammad ibn Mu>sa,  Hasan 

 ibn „Umar as-Sadu>si, Yahya ibn Aksam dan 

 Muhammad ibn Hami>d ar-Ra>ziy. 

Lahir : 108 H 

Wafat : 188 H 

Kritik sanad : Abu Ha>tim memberikan penilaian s}adu>q.115 

Lambang periwayatan: Akhbarana> 

10. Zuhai>r ibn Harb  

Nama : Zuhair ibn Harb ibn Shaddad al-Harasi 

Julukan : Abu> Khait}amah 

Kalangan : Tabi’ul atba’ kalangan tua 

Guru : Jari>r ibn Abdul Ha>mid, Ahmad ibn Isha>q al-

 Hadrami, Isma>il ibn Abi Aus, Jari>r ibn Abdul 

 Hami>d,  Abdullah ibn Numai>r, Yahya ibn Sa‟id 

al- Qat}an, Waki‟ ibn Jarra>h, dan Abdullah ibn 

Yazi>d al- Muqorri. 

Murid : Ibn Ma>jah, al-Bukha>riy, Muslim, Abu> 

Da>wud,  Ibra>hi>m ibn Isha>q al-Harabiy, Ya‟qub ibn 

Shaibah  as-Sadu>siy, Mu>sa ibn Ha>run al-Hamma>l.  

Lahir :160 H 

Wafat  : 234 H 

                                                             
115Abi> „Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn „Usma>n ad-Dhahabi>, Miza>nul I’tidal fi Naqd 
ar-Rija>l, Vol. 1, (Beirut: Da>r al-Ma‟rifat, t.th.), 394. 
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Kritik sanad : Mendapat predikat s}adu>q dari Abu Ha>tim, 

thiqqah  dari Yahya ibn Ma‟in, dan thiqqah ma’mu>n dari 

an- Nasa>iy.116 

Lambang periwayatan: Haddat}asani> 

11. Isha>q 

Nama : Isha>q ibn Ibrahim ibn Makhlad 

Julukan : Isha>q ibn Rohwiyah al-Mirwaziy 

Kalangan : - 

Guru : Jari>r ibn Abdul Hami>d, Ibra>him ibn al-Hakim, 

 Hamma>d ibn Mas‟udah, Kho>lid ibn al-Ha>rith, 

 Sufya>n ibn „Uyainah, Sulaima>n ibn Na>fi‟ al-

„Abdiy. 

Murid : Muslim ibn al-Hajja>j, Muhammad ibn Hisham, 

 Ahmad ibn Kholi>l al-Baghda>diy dan Yahya ibn 

 Adam al-Amwiy. 

Lahir : 161 H 

Wafat : 238 H 

Kritik sanad : Adapun kritikus yang memberi penilaian thiqqah 

 kepada Isha>q ibn Ibrahim ibn Makhlad yakni Ibn 

 Hibba>n serta an-Nasa>iy yang memberikan 

penilain  thiqqah ma’mu>n.117 

Lambang periwayatan: Haddat}ana> 

                                                             
116Al-Mizzi, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 9, 402. 
117ad-Dhahabi>, Miza>nul I’tidal…, Vol. 1, 182. 
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12. Ja‟far ibn Ha>rith 

Nama : Ja‟far ibn Ha>rith al-Wasat}i 

Julukan : Abu al-Ashab 

Kalangan : Tabi’ut tabi’in kalangan tua 

Guru : Mans}ur ibn Za>dha>n, „Awa>m ibn Haushab, 

Abi>  Ha>shim ar-Rama>niy, Abdurrahman ibn T}orfah 

ibn  „Arfajah.  

Murid : Isma>il ibn „Iya>s, Yazi>d ibn Haru>n, 

Muhammad ibn  Yazi>d al-Wasa>t}I, Mu>sa ibn Isma>il dan 

Muhammad  ibn Abdurrahman al-Khoza>iyd.  

Lahir : - 

Wafat : - 

Kritik sanad :Disebutkan dalam kitab Miza>nul I’tidal bahwa an-

 Nasa>iy dan al-Bukha>riy memberikan predikat 

d}aif  dan Munkarul Hadi>s kepada Ja‟far ibn al-Harith.118 

Lambang periwayatan: Anba>ana> 

13. Yazi>d ibn Ha>ru>n 

Nama : Yazi>d ibn Ha>ru>n ibn Za>diy 

Julukan : Abu Kha>lid 

Kalangan : Tabi’ut tabi’in kalangan biasa 

                                                             
118Ibid, 404-405. 
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Guru : Isra>i>l ibn Yu>nud, Isma>il ibn „Iyyas, Aswad 

ibn  Shaiba>n, Hajja>h ibn Hasa>n al-Qoisiy, Haris ibn 

 „Usma> ar-Rahabiy, dan Hammad ibn Salamah. 

Murid : Ibrahim ibn Ya‟qub al-Jurja>niy, Ahmad ibn 

 Hanmbal, Ishaq ibn Mans}ur al-Kausaj, Ziya>d ibn 

 Ayyub, Sufya>n ibn Waki‟ ibn Jara>h dan Salamah 

 ibn Shuai>b an-Naisa>bu>riy.  

Lahir : 117 H 

Wafat : 206 H 

Kritik sanad : Memperoleh predikat thiqqah dari Abu Ha>tim dan 

 Yahya ibn Ma‟in, dan ha>fid muttaqin dari Ahmad 

 ibn Hambal.119 

Lambang periwayatan: Akhbarana> 

14. Yahya 

Nama :  Yahya ibn Sa‟id ibn Farrukh al-Qat}an at-

Tamimiy 

Julukan : Abu> Sa‟id 

Guru : Sufya>n at-T}auriy, Isma>il ibn Kho>lad, Ja‟far 

ibn  Muhammad ibn „Aliy, T}olhah ib Yahya ibn 

T}olhah  ibn „Ubaidillah , Abdul Hami>d ibn Ja‟far al-

Ans}a>riy,  Ma>lik ibn Mighwal dan Yazi>d ibn Abi „Ubaid.  

                                                             
119Al-Mizzi, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 32, 261. 
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Murid : Ibra>him ibn Muhammad at-Taimiyyu al-Qa>diy, 

 Ya‟qub ibn Ibra>him ad-Du>raqi, Musadda ibn 

 Musarhad dan Yusuf ibn Salma>n al-Bas}ri.  

Kritik sanad : Adapun penilaian yang dilontarkan oleh Abu 

 Hatim, An-Nasa>iy, dan Muhammad ibn Sa‟id 

yakni  thiqqah Ha>fid, thiqqah thubut dan thiqqah 

 ma’mu>n.120 

Lambang periwayatan: Haddat}ana> 

15. Musaddad 

Nama : Musaddad ibn Musarhad ibn Musarbal al-Asadiy  

Julukan : Abu Hasan al-Bas}ri. 

Kalangan : Tabi’ul atba’   

Guru : Yahya ibn Sa‟id al-Qat}an, Isma>il ibn „Ulayyah, 

 „Umayyah ibn Kho>lad, Abi Waki>‟ al-Jarra>h , 

Ja‟far  ibn Sulaima>n ad}oba‟y,  Juwairiyah ibn Asma>‟ 

dan  Hammad ibn Ziya>d.  

Murid : Abu> Da>wud, Ibra>him ibn Ya‟qu>b al-

Juzja>niy, Ahmad  ibn Abdullah ibn S}a>lih al-„Ijliy, Yu>suf ibn 

Ya‟qu>b al- Qa>d}i> dan Muhammadn ibn Yahya ad-Dhuhliy.  

Lahir : - 

Wafat : 228 H 

                                                             
120Al-Mizzi, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 31, 329. 
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Kritik sanad : Memperoleh predikat thiqqah  dari Abu Ha>tim 

dan  an-Nasa>iy, serta predikat s}adu>q dari Yahya ibn 

Ma‟in  dan Ahmad ibn Hanmbal.121 

Lambang periwayatan: Haddat}asana> 

16. Ibn Maja>h 

Nama  : Muhammad ibn Yazi>d ar-Rabbaiyyu 

Julukan : Ibn Maja>h 

Gelar : al-Hafiz} 

Guru : Abu Bakar ibn Syaibah, Hisyam ibn „Ammar, 

 Musha>b ibn Abdullah az-Zubai>r. 

Murid : Isha>q ibn Muhammad, Ali ibn Ibrahi>m al-

Qat}am,  dan Muhammad ibn Isa al-Abha>riy. 

Lahir : 209 H 

Wafat : 273 H 

Kritik sanad : Ibn Hajar,  ad-Dzahabi, an-Nasa>iy dan Abu Ya‟la 

al-Khali>l al-Qazwani memberikan penilaian 

thiqqah.122 

Lambang periwayatan: Haddat}ana> 

17. Muslim 

Nama : Muslim ibn al-Hajja>j ibn Muslim al-Qusa>iriy 

Julukan : Abu Husain 

Gelar : al-Hafiz} 

                                                             
121Al-Mizzi, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 27, 443. 
122Ibid, 41. 
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Guru : Isha>q ibn Rohwiyah, Ibrahi>m ibn Khola>d, 

Ibrahi>m  ibn Dina>r, dan Ahmad ibn Sina>n al-Qatha>n. 

Murid : Ibrahi>m ibn Isha>q, Abu „Amr Ahmad ibn 

Mubara>k  al-Mustamliyyu dan S}alih ibn Muhammad al-

 Baghda>diy al-Hafiz}. 

Lahir : 204 H 

Wafat : 261 H 

Kritik sanad : Abu Zur‟ah dan Abu Hati>m mengunggulkan 

Imam  Muslim dalam bidang hadis dari ulama-ulama‟ lain 

 pada zamannya123 

Lambang periwayatan: Haddat}ana> 

18. Ad-Da>ri>mi 

Nama: : Abdullah ibn Abdurrahma>n ibn Fadhl ibn 

Bahra>m  ibn Abdusshamad 

Julukan : Abu> Muhammad 

Gelar : al-Hafiz} 

Guru : Yazid ibn Haru>n, Muhammad ibn „Uyainah al-

 Mis}i>siy, dan Ahmad ibn Isha>q al-Hadramamiy. 

Murid : Muslim ibn al-Hajja>j, Abu> Dawu>d, dan at-

 Tirmidhi>. 

Lahir : 194 H 

Wafat  : 256 H 

                                                             
123Al-Mizzi, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 27, 506. 
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Kritik sanad : Memperoleh predikat thiqqah al-Hafiz} dari ibn 

 Hajar al-At}qalani>, predikat hafiz} dari ad-

Dhahabi>  dan hafiz} muttaqin menurut Abu> Ha>tim124 

Lambang periwayatan: Akhbarana> 

19. Abu> Dawu>d 

Nama : Sulai>ma>n ibn al-Ash‟at} ibn Saddad ibn Amru 

ibn  „Amr 

Julukan : Abu> Dawu>d 

Gelar : al-Hafiz} 

Guru : Musaddad ibn Musarha>d, Ibrahi>m ibn Basshar, 

dan  Isma>i>l ibn Bashar ibn Mans}ur as-Sali>miy. 

Murid : at-Tirmidhi>, Ibrahi>m ibn Hamdan, Abu 

„Awana>h  Ya‟qu>b ibn Isha>q al-Isfara>niy al-Hafiz}. 

Lahir : 202 H 

Wafat : 275 H 

Kritk sanad  : Ibn Ma‟in, Ibn Hibban> dan Ibn Hajar memberikan 

 predikat thiqqah, ad-Dzahabi> memberikan predikat 

 s}ahib al-suna>n.125 

Lambang periwayatan: Haddat}ana. 

 

 

                                                             
124Al-Mizzi, Tahdi>b al-Kama>l, Vol. 15, 215. 
125 Al-Athqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 2, 85. 
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BAB IV 
HASIL ANALISIS KEABSAHAN WUDU DENGAN HADIS 
ANJURAN PENYEMPURNAAN PRAKTIK WUDU BAGI 

PENGGUNA KOSMETIK WATER PROOF 
 

A. Analisis Kualitas Hadis Anjuran Penyempurnaan Praktik Wudu 

Untuk mengetahui kualitas hadis terkait anjuran penyempurnaan 

praktik wudu yang dalam hal ini ditujukan bagi para pengguna kosmetik 

water proof dengan sasaran utama hadis riwayat Ibn Majah nomor indeks 

450. Diperlukan kegiatan penelitian yang melibatkan dua aspek yakni 

tinjauan kritik sanad dan kritik matan sebagai bentuk standarisasi s}ahi>h 

tidaknya suatu hadis.  

1. Analisis Kualitas Sanad 

Rangkaian sanad dapat dikatakan s}ahi>h apabila keseluruhan 

perowi dalam suatu hadis yang diteliti telah memenuhi lima komponen 

utama meliputi, aspek ketersambungan sanad, aspek keadilan dan 

kedhabitan perowi, tidak terindikasi adanya syuzuz dan tidak 

terindikasi adanya ‘illat. 

a. Aspek Ketersambungan Sanad 

Aspek ketersambungan sanad dalam penelitian hadis 

dinyatakan muttasil apabila para periwayat tersebut benar-benar 

menerima hadis dari perawi terdekatnya dengan melihat indikator 

jarak usia antar keduanya, kemudian meninjau ada tidaknya relasi 

guru dan murid serta lambang periwayatan yang digunakan dalam 
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meriwayatkan hadis. Berikut pemaparan aspek ketersambungan 

sanad mulai dari mukharij sampai dengan Rasullah saw.  

1. Ibn Ma>jah dengan Abu Bakar ibn Abi> Syaibah 

Ibn Ma>jah yang berkedudukan sebagai mukhorij hadis 

utama dalam penelitian ini lahir pada tahun 209 Hijriah dan 

wafat pada tahun 273 Hijriah. Sedangkan Abu Bakar ibn Abi> 

Syaibah sebagai orang yang meriwayatkan hadis kepada Ibn 

Ma>jah tidak diketahui secara pasti terkait tahun kelahirannya. 

Akan tetapi,  dengan melihat jarak wafat beliau yang wafat 

pada tahun 255 Hijriah dan hanya memiliki rentang berkisar 18 

tahun dapat disimpulkan bahwa kedua perawi tersebut pernah 

hidup semasa.  

Berdasarkan penelusuran peneliti dalam kitab-kitab 

rijalul hadis ditemukan bukti kongkrit lain, bahwa Ibn Ma>jah 

tercatat sebagai murid dari Abu Bakar ibn Abi> Syaibah dan 

sebaliknya Abu Bakar ibn Abi> Syaibah tercatat sebagai guru 

dari Ibn Ma>jah. Adapun shigat yang digunakan oleh Abu 

Bakar ibn Abi> Syaibah yakni Haddat}ana> . Perlu diketahui 

bahwa shigat Haddat}ana> sendiri masuk pada kategori Al-

Sama’ yang mana metode tersebut tergolong pada penerimaan 

hadis tertinggi dalam tingkatannya.  
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Dengan pemaparan hasil analisis sebagaimana tertera di 

atas, dapat disimpulkan bahwa Ibn Ma>jah dan Abu Bakar ibn 

Abi> Syaibah sebagai perawi terdekatnya dinyatakan muttasil. 

2. Ibn Ma>jah dengan Ali> ibn Muhammad 

Ali> ibn Muhammad sebagai perawi ketujuh dalam 

urutan periwayatan hadis dalam penelitian ini memiliki 

kedudukan yang sama dengan Abu Bakar ibn Abi> Syaibah. 

Tidak diketahui secara pasti terkait tahun kelahirannya, dan 

wafat pada tahun 233 Hijriah. Sedangkan Ibn Maja>h yang 

menerima hadis darinya dengan shigat periwayatan 

Haddat}ana wafat pada tahun 255 Hijriah. Berdasarkan tahun 

wafat dari kedua perawi tersebut yang hanya berkisar 12 tahun 

memungkinkan keduanya pernah bertemu dan memilki 

hubungan guru dan murid. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Ibn Ma>jah dan Ali> ibn Muhammad sebagai perawi 

terdekatnya dinyatakan muttasil.  

3. Abu Bakar ibn Abi> Syaibah dan Ali> ibn Muhammad 

Abu Bakar ibn Abi> Syaibah wafat pada tahun 235 

Hijriah dan Ali Ibn Muhammad wafat pada tahun 233 Hijiriah. 

Keduanya tercatat pernah berguru kepada Wa>ki‟ ibn Jarra>h. 

Sebagai perawi dengan urutan keenam dan menempati tabaqah 

kesembilan. Wa>ki‟ ibn Jarra>h lahir pada tahun 128 Hijriah 

dan wafat pada tahun 196 Hijriah. Adapun shigat periwayatan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

 

yang digunakan oleh kedua rawi dalam meriwayatkan hadis 

ialah dengan sighat Haddat}ana. Sebagaimana telah dijelaskan 

di atas bahwa sighat Haddat}ana menempati posisi tertinggi 

dalam metode periwayatan hadis.   

Berdasarkan hasil analisis sebagaimana tertera, dapat 

disimpulkan bahwa Abu Bakar ibn Abi> Syaibah dan Ali> ibn 

Muhammad dengan Wa>ki‟ ibn Jarra>h sebagai perawi 

terdekatnya tercatat pernah memiliki hubungan guru dan murid 

dan dinyatakan muttasil. 

4. Wa>ki‟ dengan Sufya>n 

Wa>ki‟ ibn Jarra>h dengan nama lengkap Wa>ki‟ ibn 

Jarra>h ibn Mali>h ar-Ra‟siyyu lahir pada tahun 128 Hijriah 

dan wafat pada tahun 196 Hijriah. Hidup sezaman dan tercatat 

pernah berguru kepada Sufya>n at-Thauriy yang lahir pada 

tahun 97 Hijriah dan wafat pada tahun 161 Hijriah. Wa>ki‟ ibn 

Jarra>h ialah seorang murid yang meriwayatkan hadis dari 

Sufya>n at-Thauriy dengan lambang periwayatan Haddat}ana. 

Maka dengan demikian hasil analisis menunjukkan bahwa 

perawi dengan nama Wa>ki ibn Jarra>h dan Sufya>n at-

Thauriy dinyatakan muttasil.  

5. Sufya>n dengan Mans}ur 

Sufyan ibn Sa‟i>d ibn Masru>q at-Thauriy lahir pada 

tahun 97 Hijriah dan wafat 161 Hijriah. Menempati urutan 
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perawi kelima dan tercatat pernah berguru kepada Mans}ur. 

Perawi dengan nama Mans}ur ibn Mu‟tamar ibn Abdullah 

wafat pada tahun 132 Hijriah. Secara matematis jarak wafat 

dari kedua perawi tersebut berkisar 29 tahun dan dipastikan 

pernah hidup semasa. Adapun lambang periwayatan yang 

digunakan oleh Sufya>n at-Thauriy dalam meriwayatkan hadis 

ialah dengan menggunakan kata „An.  

Meskipun lambang periwayatan ‘An tergolong hadis 

mu’an’anah. Mayoritas ulama‟ berpendapat hal tersebut tetap 

dapat diterima dengan syarat, para perawi tidak menyimpan 

cacat serta tercatat pernah bertemu dengan gurunya.126 

Dengan demikan, dapat disimpulkan bahwa perawi 

dengan nama Sufya>n dengan Mans}ur dinyatakan muttasil.  

6. Mans}ur dengan Hila>l ibn Yasaf 

Mans}ur ibn Mu‟tamar seorang perawi yang lahir di 

daerah Kuffah tidak diketahui secara pasti mengenai tahun 

kelahirannya. Wafat pada tahun 132 Hijriah dan menempati 

urutan tabaqah kelima. Tercatat sebagai salah satu murid dari 

Hila>l ibn Yasaf. Menggunakan shigat periwayatan ‘An dalam 

meriwayatkan hadis. Meskipun lambang periwayatan ‘An 

tergolong hadis mu’an’anah. Mayoritas ulama‟ berpendapat hal 

tersebut tetap dapat diterima dengan syarat, para perawi tidak 

                                                             
126Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012) 111-112. 
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terindikasi adanya illat dan memungkinkan bertemu dengan 

gurunya. Maka dengan demikian,  dapat disimpulkan bahwa 

Mans}ur ibn Mu‟tamar dengan Hila>l ibn Yasaf sebagai 

perawi terdekatnya dinyatakan muttasil. 

7. Hila>l ibn Yasaf dengan Abi> Yahya 

Hila>l ibn Yasaf tabi‟in kalangan pertengahan dari 

daerah Kuffah yang tidak diketahui secara jelas terkait tahun 

lahir dan wafatnya. Disebutkan dalam kitab-kitab rijalul hadis 

pernah berguru kepada Misda‟ Abi> Yahya. Adapun lambang 

periwayatan yang digunakan dalam meriwayatkan hadis ialah 

dengan shigat ‘An.  

Meskipun lambang periwayatan ‘An tergolong hadis 

mu’an’anah. Mayoritas ulama‟ berpendapat hal tersebut tetap 

dapat diterima dengan syarat, para perowi tidak menyimpan 

cacat serta tercatat pernah bertemu dengan gurunya. Dengan 

demikan, dapat disimpulkan bahwa perawi dengan nama Hila>l 

ibn Yasaf dengan Abi> Yahya sebagai perawi terdekatnya 

dinyatakan muttasil.  

8. Abi> Yahya dengan Abdullah ibn „Amru 

Abi Yahya dengan nama familiar Misda‟ Abi Yahya 

sejauh penelusuran yang telah ditempuh oleh peneliti, belum 

dijumpai referensi yang menunjukkan tahun lahir dan wafat 

beliau. Sedangkan Abdullah ibn Amru yang merupakan sahabat 
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nabi dan tercatat sebagai guru dari Misda‟ Abi Yahya lahir 

pada tahun 63 Hijriah. Adapun lambang periwayatan yang 

digunkan oleh Misda‟ Abi Yahya dalam meriwayatkan hadis 

ialah dengan shigat ‘An.  

Meskipun lambang periwayatan ‘An tergolong hadis 

mu’an’anah. Mayoritas ulama‟ berpendapat hal tersebut tetap 

dapat diterima dengan syarat, para perawi tidak menyimpan 

cacat serta tercatat pernah bertemu dengan gurunya. 

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, perawi dengan nama 

Abi> Yahya dan Abdullah ibn Amru yang menjadi perawi 

terdekatnya dinyatakan muttasil. 

b. Aspek Keadilan dan Kedhabitan Perowi 

Untuk memperoleh legitimasi akan kes}ahi>han sanad 

hadis, diperlukan penilaian yang baik dan layak dari berbagai 

kritikus.  Perawi yang dinyatakan thiqqah secara garis besar telah 

mencakup aspek adil dan dhabit. Berikut rincian data ke-thiqqan 

para perawi pada sanad hadis terkait: 

No. Nama Perawi Jahr wa Ta’dil 
1.  Abdullah ibn „Amru Ibn Mai>n dan Ibn Hibban 

memberikan predikat thiqqah. 
2. Abi> Yahya Abu> Ha>tim memberikan predikat 

s}adu>q dan Ibn Hibba>n yang 
memberikan predikatr thiqqah. 

3. Hila>l ibn Yasa>f Ibn Hajr al-At}qhalani 
 Yahya ibn Ma‟in, ad-
Dhahabi> dan ibn Hibban 
memberikan predikat thiqqah.  

4. Mans}ur Abu> Hatim memberikan predikat 
thiqqah. 
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5. Sufya>n Ibn Sa‟id memberi penilaian 
thiqqah ma’mu>n  dan an-Nasa>iy 
memberikan penilain  thiqqah. 

6. Wa>ki‟ Yahya ibn Ma‟in dan „Abu 
Mu‟awiya>h  memberikan 
predikat thiqqah. 

7. Abu> Bakr ibn 
Syaibah 

Abu Ha>tim memberikan predikat 
thiqqah dan Abdullah ibn Ahma>d 
Ibn Hanbal memberikan predikat 
s}adu>q. 

8. Ali> ibn 
Muhammad 

Abu Ha>tim memberikan predikat 
thiqqah. 

9. Ibn Maja>h Ibn Hajar,  ad-Dzahabi, an-Nasa>iy 
dan Abu Ya‟la al-Khali>l al-
Qazwani memberikan penilaian 
thiqqah. 

 
Berdasarkan data penilaian jahr wa ta’dil sebagaimana 

tertera di atas, secara keseluruhan perawi dalam jalur periwayatan 

Ibn Ma>jah dinyatakan thiqqah. Adapun perawi dengan nama 

Abi> Yahya yang dinilai saduq (orang yang benar) oleh Abu> 

Ha>tim yang merupakan kritikus dari kalangan mutasyadid (ketat) 

dan Abu> Bakr ibn Syaibah yang dinilai saduq (orang yang benar) 

oleh kritikus dari kalangan mutawasith (sedang) dalam artian tidak 

terlalu ketat dan tidak pula memudahkan dalam penilaian para 

periwayat hadis. Meskipun kedua perowi tersebut memperoleh 

penilaian yang berbeda, hal tersebut tidak mempengarui penilaian 

dari berbagai kritikus yang mayoritas menyatakan thiqqah. 

Akan tetapi dengan menggunakan metode al-Jarh 

Muqaddam ‘ala ta’dil dan menitik beratkan pada kritikus dari 

kalangan mutasyadid, maka berpotensi dapat merubah derajat hadis 

yang semula s}ahi>h menjadi hasan. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan, bahwa hadis tentang anjuran penyempurnaan praktik 

wudu nomor indeks 450 dengan jalur periwayatan Ibn Ma>jah 

telah memenuhi syarat-syarat sebagai perawi yang „a>dil dan 

d}abt.  

c. Aspek Tidak Adanya Shadh 

Shadh (kejanggalan) yang terdapat dalam suatu hadis 

mempengaruhi kualitas serta kes}ahi>han sebuah hadis. Untuk 

menentukan ada tidaknya shadh dalam sebuah hadis dapat 

ditempuh dengan membandingkan keseluruhan sanad yang ada 

untuk matan hadis yang memiliki kesamaan dalam topik 

pembahasan. Sebagaimana telah disinggung dalam bab 

sebelumnya, bahwa terdapat hadis setema dari jalur lain yang tidak 

terindikasi adanya sebuah kejanggalan ataupun kerancuan antara 

hadis satu dengan hadis yang lain. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hadis tentang anjuran penyempurnaan prakrik wudu 

terbebas dari shadh. 

d. Aspek Tidak Adanya Illat 

Keberadaan illat yang tersembunyi dan samar 

memperngaruhi kes}ahihan hadis. Pada umumnya illat hadis 

terdeteksi pada hadis-hadis yang perowinya thiqqah namun tidak 

tampak illat-nya.127 Sehingga dalam hal ini muncul penyebutan 

hadis ma’lul atau muallal. Pada jalur periwayatan Ibn Ma>jah yang 

                                                             
127Sasa Sunarsa, Penelusuran dan Kualitas dan Kuantitas Qira’at Sab’, (Jawa Tengah: CV 
Mangku Bumi Media, 2020), 195. 
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berkedudukan sebagai mukharrij kemudian berlanjut pada Abu 

Bakar ibn Abi Syaibah dan Ali ibn Muhammad, Waki‟ ibn Jarrah, 

Sufyan at-T}auriy, Mans}ur ibn Mu‟tamar, Hilal ibn Yasaf, Abi 

Yahya dan Abdillah ibn Umar sampai dengan Rasulullah tidak 

ditemukan indikasi adanya cacat yang tersembunyi, tidak adanya 

komponen hadis yang masuk pada hadis lain serta tidak ditemukan 

adanya kesalahan dalam penyebutan nama rawi yang memiliki 

keserupaan.  

2. Analisis Kualitas Matan 

Sanad dan matan merupakan satu komponen kesatuan dalam 

sebuah hadis yang tidak dapat dipisahkan. Tidak selamnya sanad yang 

memiliki kualitas s}ahi>h akan memiliki matan yang s}ahi>h. Dengan 

demikian setelah menempuh tahapan kritik sanad, kegiatan kritik 

matan menjadi hal penting untuk dilakukan. Sebagaimana telah 

disinggung pada bab sebelumnya, matan hadis dapat dinyatakan 

s}ahi>h apabila memenuhi tiga indikator berikut.  

a. Matan hadis tidak bertentangan dengan Alqur‟an 

Meskipun tidak secara gamblang disebutkan dalam 

Alqur‟an terkait anjuran penyempurnaan praktik wudu  dan 

ancaman neraka bagi orang yang menganggap remeh. Akan tetapi, 

matan hadis utama dalam penelitian ini sejalan dengan firman 

Allah akan perintah bersuci meliputi wudu, mandi junub dan juga 
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tayamum. Sebagaimana termaktub dalam Qur‟an Surah al-Maidah 

ayat 6: 

لٰوةِ فَاغْسِلُوْا وُجُوْىَكُمْ وَايَْدِيَكُمْ اِلََ  َ  ا اِذَا قُمْتُمْ اِلََ الصَّ َ  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْ  يٰ 
َ   وَاِنْ   رُوْا َ   وَاِنْ كُنْتُمْ جُنبًُا فَاطَّهَّ الْمَرَ افِقِ وَامْسَحُوْا بِرءُُوْسِكُمْ وَارَْجُلَكُمْ اِلََ الْكَعْبَ يِْ 

طِ اَوْ لٰمَسْتُمُ النِّسَاءَۤ  نَ الْغَاىِٕۤ َ  ى اوَْ عَلٰى سَفَرٍ اوَْ جَاءَۤ اَحَدٌ مِّنْكُمْ مِّ رْضٰ  كُنْتُمْ مَّ
َ  مَا يرُيِْدُ  مُوْا صَعِيْدًا طيَِّبًا فَامْسَحُوْا بِوُجُوْىِكُمْ وَايَْدِيْكُمْ مِّنْوُ  دُوْا مَاءًۤ ف َ تَ يَمَّ فَ لَمْ تََِ
ركَُمْ وَليِتُِمَّ نعِْمَتَوُ  عَلَيْكُمْ لَعَلَّكُمْ  لٰكِنْ يُّريِْدُ ليُِطَهِّ نْ حَرجٍَ وَّ وُ ليَِجْعَلَ عَلَيْكُمْ مِّ اللّٰ

 تَشْكُرُوْنَ 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan 

salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu 
junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka 
jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang 
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak 
ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur. 

 
Ayat tersebut merupakan dalil syariat yang ditujukan bagi 

kaum mukmin tanpa terkecuali yang hendak melaksanakan ibadah 

wajib seperti halnya salat lima waktu. Dengan terlebih dahulu 

menempuh proses wudu  beserta rangkaian tata cara yang telah 

ditetapkan sebagaimana mestinya. Wudu sebagai ibadah pensucian 

diri memiliki keutamaan tersendiri jika para pelakunya 

menerapkan sesuai dengan tata cara yang baik dan benar.  

b. Matan hadis tidak bertentangan dengan hadis yang lebih s}ahi>h 

Adapun jalur periwayatan lain yang membahas tentang 

anjuran penyempurnaan wudu, serta memiliki kualitas keshahihan 

yang lebih rajih diantaranya: 

1. S}ahih Bukha>ri Nomor Indeks  165 
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ثَ نَا آدَمُ بْنُ أَبِ  دُ بْنُ زيِاَدٍ، قَالَ: حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ ثَ نَا شُعْبَةُ، قاَلَ: حَدَّ إيِاَسٍ، قَالَ: حَدَّ
عْتُ أبَاَ ىُريَْ رةََ، وكََانَ يََرُُّ بنَِا وَالنَّاسُ يَ تَ وَضَّئُونَ مِنَ المطِْهَرةَِ، قاَلَ: أَسْبِغُوا الوُضُوءَ،  سََِ

128سَلَّمَ قاَلَ: وَيْلٌ لِلَْْعْقَابِ مِنَ النَّارِ فَإِنَّ أبَاَ القَاسِمِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَ   
 

Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu Iyas berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ziyad berkata, "Aku mendengar Abu Hurairah 
berkata saat dia lewat di hadapan kami, sementara saat itu orang-orang 
sedang berwudlu, "Sempurnakanlah wudlu kalian! Sesungguhnya Abul 
Qasim shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tumit-tumit yang tidak 
terkena air wudu akan masuk neraka." 

 
2. S}ahih Muslim Nomor Indek 254 
 

، عَنْ عَبْدِ  ثَ نَا أبَوُ ىِشَامٍ الْمَخْزُومِيُّ ، حَدَّ دُ بْنُ مَعْمَرِ بْنِ ربِْعِيٍّ الْقَيْسِيُّ ثَ نَا مَُُمَّ حَدَّ
دُ بْنُ الْمُنْكَدِرِ، عَنْ  ثَ نَا مَُُمَّ ثَ نَا عُثْمَانُ بْنُ حَكِيمٍ، حَدَّ  الْوَاحِدِ وَىُوَ ابْنُ زيِاَدٍ، حَدَّ

انَ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: مَنْ  حُُْراَنَ، عَنْ عُثْمَانَ بْنِ عَفَّ
أَ فأََحْسَنَ الْوُضُوءَ خَرَجَتْ خَطاَياَهُ مِنْ جَسَدِهِ، حَتََّّ تََْرجَُ مِنْ تََْتِ  تَ وَضَّ

129أظَْفَارهِِ   
 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ma'mar bin Rib'i al-
Qaisi telah menceritakan kepada kami Abu Hisyam al-Makhzumi dari 
Abdul Wahid -yaitu Ibnu Ziyad- telah menceritakan kepada kami Utsman 
bin Hakim telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Munkadir 
dari Humran dari Utsman bin Affan dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berwudu, lalu membaguskan 
wudunya, (menyempurnakan wudu dengan memperhatikan fardhu dan 
sunah-sunahnya) niscaya keluar dosa-dosanya dari badannya hingga keluar 
dari bawah kuku-kukunya." 

 Sebagaimana tertera di atas, hadis dengan jalur 

periwayatan Imam Bukha>ri> dan Imam Muslim. Berdasarkan 

Analisa peneliti, jika dilihat dari segi susunan redaksi meski 

ditemukan adanya perbedaan. Akan tetapi, pokok pembahasan 

yang termuat dalam kedua riwayat tersebut memiliki satu kesatuan 

                                                             
128Muhammad ibn Ismail Abu Abdullah al-Bukha>ri al-Ju‟fy, S{ah}i>h al-Bukha>ri, Ba>b 
ghoslu al-a’qo>biy (Da>r Tuq an-Najjah, 1422 H), Vol. 1. 44. 
129Muslim ibn al-Ḥajjaj, S{ah}i>h Muslim, Ba>b khuru>ji khot}oya> ma’a  ma>il wud}u’i, Vol. 1 
(Beirut: Da>r ihya‟ al-tara<th al-araby, t.th), 216. 
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makna dengan hadis utama dalam riwayat Sunan Ibn Ma>jah 

tentang anjuran penyempurnaan praktik wudu. 

c. Matan hadis tidak bertentangan dengan akal sehat 

Cukup familiar dikalangan orang mukmin bahwa kewajiban 

melakukan salat fardu dan sebagainya diperlukan wudu sebagai 

syarat sahnya suatu ibadah. Jika dalam sebuah prakteknya terdapat 

keluputan akan tata cara yang semestinya diterapakan sebagaimana 

membasuh bagian bagian-bagian tertentu. Maka potensi keabsahan 

wudu sedikit terancam dan berpengaruh pada sah tidaknya salat 

seseorang.  

Berdasarkan proses analisis yang telah peneliti tempuh mengenai 

tinjauan kritik sanad dan matan. Dalam hal ini membuahkan sebuah 

kesimpulan bahwa sanad hadis riwayat Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 

450 tentang anjuran penyempurnaan praktik wudu telah mememunuhi 

komponen-komponen kes}ahi>han hadis meliputi, aspek ketersambungan 

sanad, keadilan dan ked}abitan para perawi serta sunyi dari adanya syadz 

ataupun illat. Adapun beberapa catatan terkait perolehan predikat saduq 

yang diterima oleh beberapa perawi, hal tersebut tentu berpengaruh pada 

kualitas sanad dari suatu hadis.  

Sedangkan dalam lingkup kajian matan, hadis riwayat Sunan Ibn 

Ma>jah nomor indek 450 tentang anjuran penyempurnaan praktik wudu 

dinyatakan s}ahi>h. Pernyataan tersebut didukung sebab tidak ditemukan 

adanya pertentangan-pertentangan terhadap Alqur‟an maupun hadis yang 
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dinilai lebih rajih serta kandungan matan hadisnya dapat diterima oleh 

akal sehat. Dengan demikian, hadis riwayat Sunan Ibn Majah nomor 

indeks 450 yang berkedudukan sebagai hadis utama dalam penelitian ini 

menempati derajat hadis hasan li dzati. 

Tidak berhenti pada derajat hadis hasan li dzati, terdapat hadis 

yang berperan sebagai penguat ataupun pendukung dari jalur lain yang 

memiliki kualitas lebih tinggi dalam aspek kes}ahi>han sanad. Adapun 

jalur lain yang menjadi penguat atau pendukung hadis riwayat Ibn Ma>jah 

yakni riwayat Imam Bukha>ri> dan Imam Muslim Sehingga hadis riwayat 

Ibn Ma>jah beralih kedudukannya menjadi hadis s}ahi>h li ghairihi. 

B. Analisis Pemaknaan Hadis 

Sebagaimana telah disinggung dalam bab sebelumnya, untuk 

memahami sebuah hadis diperlukan berbagai pendekatan sehingga 

diperoleh sebuah pemahaman yang sesuai dengan konteks kekinian. 

Berikut pendekatan-pendekatan yang diterapkan oleh peneliti sebagai 

penunjang analisis pemaknaan hadis terkait anjuran penyempurnaan 

praktik wudu.  

1. Pendekatan Linguistik 

Sebagai langkah awal untuk memahami hadis tentang anjuran 

penyempurnaan wudu, pendekatan linguistik atau kebahasaan 

difungsikan untuk mencermati redaksi hadis yang pada umumnya 

memiliki unsur-unsur kebahasaan yang begitu kompleks. Dengan 
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pendekatan tersebut akan diperoleh sebuah ketepatan makna dari segi 

kebahasaannya.130 

Adapun lafad   و يْل (kecelakaan): kata tersebut merupakan pokok 

kalimat dari kata   ب  ل لْْ عقْا  yang bermakna (bagi tumit-tumit), kata 

tersebut merupakan kata ancaman dan warning. Pendapat lain 

menyatakan bahwa kata tersebut merupakan nama dari suatu lembah 

yang terdapat di neraka. Adapun yang mengatakan bahwa arti dari kata 

tersebut ialah siksaan.  

Selain itu lafad   الْْ عقْا ب (tumit-tumit): kata tersebut merupakan 

jamak dari kata   ة  tumit ialah bagian ujung belakang kaki ,(tumit) ع ق

yang memiliki ukuran terbesar pada bagian telapak kaki. Adapun 

pemakaian kata “ al ” yang menunjukkan kekhususan bagian tertentu 

yakni bagian mata kaki yang tidak terbasuh secara sempurna pada saat 

prosesi wud}u>‟. 

Lafad   ار  neraka merupakan tempat yang :(dari neraka) م ن  النَّ

identik dengan api akhirat. Kata ini memiliki keterkaitan dengan kosa 

kata   و يْل (kecelakaan). Adapun yang dimaksud kecelaakan dalam hal 

ini ditujukan bagi tumit-tumit seseorang yang kurang sempurna 

melakukan basuhan dengan balasan atau adzab dari neraka pada 

nantinya.131 

2. Pendekatan Historis  

                                                             
130Abdul Mustaqim,  Ilmu Ma’anil…, 16. 
131Abdul Ghani ibn Abdil Wahid al-Maqdisi, Syarh Umdatul Ahkam, (Jakarta Timur: Griya Ilmu, 
2016), 17.  
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Meskipun hadis tentang anjuran penyempurnaan wudu dalam 

kajian ini tidak ditemukan penjabaran secara komperhensif terkait 

sebab-sebab yang melatar belakangi turunya sabda tersebut. Dengan 

melihat susunan matan hadis lain yang setema menunjukkan bahwa 

sahabat nabi yang bernama Abdullah ibn Amru sedang melakukan 

perjalanan pulang bersama Nabi dari kota Makkah menuju Madinah. 

Di pertengahan jalan, ketika rombongan tersebut berhenti  di suatu 

tempat yang mempunyai air. Dalam pemberhentian, nabi menjumpai 

sekelompok kaum dalam keadaan tergesa-gesa mengambil wudu  

karena waktu salat ashar yang hendak usai. Seketika itu, rasul 

mendapati tumit-tumit sekelompok kaum dalam keadaan kering tidak 

dibasahi air. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 

bersabda: "Celakalah bagi tumit-tumit (yang tidak terbasuh dengan air 

wudu) dengan api Neraka. Sempurnakanlah wudu kalian dengan baik." 

3. Pendekatan Sosiologi 

Jika ditinjau dari prespektif ilmu sosiologi, hadis utama dalam 

penelitian ini ditujukan bagi seseorang yang kurang memperhatikan 

basuhan pada anggota tumit ketika prosesi wudu. Perbedaan pendapat 

terkait persoalan membasuh dan mengusap, dalam hal ini muncul dua 

golongan yang saling melontrakan argument masing-masing. 

Golongan pertama muncul dari kelompok syiah berpendapat bahwa 

mengusap kedua kaki dihukumi wajib. Sementara Muhammad Ibn 

Jarir dan Al-Juba‟i yang merupakan pimpinan kalangan mu‟tazilah 
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berpendapat bahwa kegiatan membasuh dan mengusap dapat dipilih 

salah satu.132 

Pada dasarnya perbedaan tersebut dilatarbelakangi karna letak 

geografis yang berbeda sehingga menjadikan model dan sifat wudu 

memiliki keanekaragaman. Selaras dengan pemaparan Imam Syafi‟i 

dalam kitab syarhnya, bahwa keberadaan dalil tersebut merupakan 

ancaman bagi orang-orang yang lalai dalam berwudu. Mayoritas ulama 

fiqih ahli fatwa dari berbagai masa dan berbagai wilayah menyatakan 

bahwa wajib hukumnya membasuh kedua kaki beserta mata kaki dan 

tidak cukup hanya dengan mengusap, dan tidak ada kewajiban untuk 

menggabungkan antara membasuh dan mengusap.133 

Adapun konteks hadis riwayat Sunan Ibn Ma>jah nomor 

indeks 450 ini secara global mengarah pada jaminan neraka yang 

dititik beratkan pada masalah ketiadaan akan kesuciannya. Apabila 

mengusap itu dirasa cukup, maka dalam hal ini tidak akan ada 

ancaman bagi yang meninggalkan basuhan pada bagian anggota 

tumit.134 Meskipun konteks hadis dalam penelitian ini lebih mengarah 

pada satu bagian saja yakni tumit, namun tidak dapat dipungkiri bahwa 

wudu memiliki beberapa komponen anggota lain yang perlu mendapat 

sorotan apabila terdapat benda atau lapisan yang berpotensi 

                                                             
132Yahya ibn Sharaf an-Nawawi>, S}ahi>h Muslim bi Syarh an-Nawawi>, (Beirut: Da>r al-Kutub 
al-Ilmiyah, 2015), 109-110. 
133Ibid. 
134Yahya ibn Sharaf an-Nawawi>, S}ahi>h Muslim…, 110. 
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menghalangi masuknya air seperti bahan-bahan kosmetik dengan 

kandungan yang beragam.  

C. Analisis Kontektualisasi Hadis Anjuran Penyempurnaan Praktik 

Wudu Bagi Pengguna Kosmetik Water Proof 

Disebutkan dalam kitab Umdatul Ahkam bahwa hadis riwayat 

Sunan Ibn Maja>h terkait problema wudu menyimpan tiga faedah pokok 

diantaranya pertama anjuran kewajiban mensucikan anggota wudu secara 

sempurna. Kemudian, kedua warning atau ancaman bagi seseorang yang 

tidak menyempurnakan wudu. Serta yang ketiga, penegasan akan balasan 

dari perbuatan yang telah diperbuat.135 Berkaitan dengan pokok 

permasalahan terkait ragam jenis kosmetika yang menjadi trend masa kini,  

tentu memunculkan pengaruh tersendiri bagi praktik peribadatan para 

muslimah dalam melakukan ritual bersuci untuk melaksanakan kewajiaban 

salat lima waktu.  

Dalam proses pengaplikasian, jika benar produk tersebut tergolong 

kosmetika jenis water proof, maka pada usapan pertama akan menempel 

dengan seketika dan tahan air. Berdasarkan pemaparan ahli farmasi dan 

kosmetologi, Ibu Djoshita Djajadisastra menyatakan bahwa ketika molekul 

air dapat bercampur dengan partikel kosmetik. Tanpa membersihkan 

kosmetik secara keseluruhan yang menempel pada bagian kulit, air masih 

memiliki potensi besar dalam membasahi bagian tersebut. Berbeda dengan 

produk kosmetik jenis water proof yang komposisinya memiliki peran 

                                                             
135Abdul Ghani ibn Abdil Wahid al-Maqdisi, Syarh Umdatul…, 18. 
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utama dalam menciptakan molekul penghalang terhadap partikel air untuk 

menyentuh lapisan kulit.136  

Salat seseorang menjadi sia-sia akibat kurang terpenuhinya satu 

dari beberapa komponen syarat sahnya wudu yang semestinya. Kosmetik 

dengan jenis water proof  tentu memiliki potensi besar untuk menghalangi 

sampainya air pada bagian kulit. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

kandungan bahan kosmetika yang tidak dimiliki kosmetik lain, berupa 

polymer silica atau familiar dikenal dengan sebutan dimethicone. Pada 

dasarnya dimethicone merupakan salah satu jenis silicon berbentuk cairan 

minyak dengan bahan dasar lemak sehingga air tidak dapat bercampur 

dengan bahan tersebut. Selain dimethicone,  terdapat pula bahan kosmetika 

berupa lilin dengan nama kimia syntetic wax berkisar 75% yang memiliki 

peran utama untuk menjaga ketahanan make up dari berbagai percikan 

atau guyuran air.137 

Sebagaimana pemaparan yang telah tercantum pada bab 2 bahwa 

manfaat wudu membawa pengaruh besar bagi organ tubuh yang dikenai. 

Air sebagai media  utama dalam proses wudu terbukti dapat 

membersihkan serta menyejukkan anggota tubuh disetiap basuhannya. 

Dalam dunia kesehatan, praktik wudu memiliki keterkaitan yang cukup 

besar sebagai bahan pengobatan ataupun pelarut beragam jenis obat yang 

hendak dikonsumsi. 

                                                             
136Riayatus Sariroh,“Penggunaan Produk…, 157. 
137Aldira Siti Nurwita, “Penggunaan Kosmetik Celak Gel (Gel Eye Liner) Sebagai Bahan Paes 
Pengantin Yogya Putri” (Skripsi Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta, 2020), 8. 
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Dalam buku Mukjizat Wudhu karya Oan Hasanudin ditemukan 

indikasi bahwa dibalik perintah anjuran penyempurnaan wudu sebagai 

ritual sebelum melaksanakan kegiatan peribadatan membawa hikmah 

tersendiri untuk memelihara diri dari berbagai serangan penyakit. Sebagai 

upaya pencegahan dan pengobatan beragam jenis penyakit yang 

menyerang bagian vital seperti panca indra dan saluran pernafasan. Besar 

kaitannya dengan organ tubuh bagian wajah yang menjadi rukun pertama 

dalam prosesi wudu. Tidak hanya sebatas ritual peribadatan, sejumlah 

peneliti membuktikan ditemukan sejumlah titik yang terdapat pada bagian 

wajah dapat membantu proses terapi dari beragam jenis penyakit.138 

Basuhan wudu secara teratur akan berubah menjadi butiran alami 

yang dapat menghilangkan debu yang menempel serta menganggkat 

kotoran yang tertimbun pada bagian dalam pori-pori kulit wanita akibat 

penggunaan bahan kosmetik secara berlebih. Berdasarkan penelitian pakar 

kesehatan terkemuka yang bernama Mokhtar Salem, menjelaskan bahwa 

secara perlahan keistiqomahan ibadah wudu dengan segala tata cara dan 

penerapan yang sistematis dapat mencegah penyakit kanker kulit akibat 

bahan kimia yang pada kesehariaanya menempel dan terserap pada bagian 

kulit.139 

Beragam jenis produk kecantikan dari campuran bahan kimia tentu 

menjadi andalan perempuan untuk meningkatkan daya tarik dan tampilan 

raut wajah. Tanpa perlu mengetahui kadar dan efek samping yang 
                                                             
138Oan Hasanudin, Mukjizat Berwudhu, (Jakarta: Qultum Media, 2017), 58-59. 
139Dalam buku Shabri Shaleh Anwar, Rumus Mematikan Sifat Malas, (Bukit Tinggi: Indragiri TM, 
2017), 45. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

99 
 

 

terkandung di dalamnya hal tersebut telah menjadi konsumsi wajib dalam 

keseharian. Belum lagi anggapan konsumen akan produk kosmetik water 

proof  dengan label halal yang kemudian disamaratakan layaknya produk 

kosmetik pada umumnya. Dibalik sifat sementara kosmetik dan efek 

samping yang berbeda-beda, wudu dapat menjadi solusi utama bagi para 

muslimah bijak di era perkembangan zaman yang begitu pesat untuk 

tampil cantik tanpa adanya keraguan akan keabsahan wudu ketika hendak 

melakukan ibadah wajib yang memerlukan basuhan.   

Pembuktian lain yang cukup familiar didengar oleh hal layak 

umum yakni, kulit manusia yang secara rutin terbasuh oleh air wudu akan 

memancarkan aura tersendiri. Hal ini dapat diambil benang merah bahwa 

manfaat wudu tidak terbatas pada ranah kesehatan saja, namun juga 

berdampak bagi kecantikan para pelakunya.  
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BAB V 
PENUTUP  

 
A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis kritik sanad dan matan hadis riwayat Sunan Ibn 

Ma>jah nomor indeks 450 dapat disimpulkan bahwa kualitas hadis 

tersebut menempati kualitas hadis h}asan li> dza>tihi, dikarnakan 

terdapat dua orang perowi yang memperoleh predikat sadu>q dari kritikus 

hadis. Akan tetapi, dengan melihat jalur periwayatan lain yang setema 

dengan tingkat kualitas sanad lebih baik, maka hadis riwayat Sunan Ibn 

Ma>jah nomor indeks 450 naik menempati derajat hadis s}ahi>h li 

ghairihi. 

2. Pemaknaan hadis tentang anjuran penyempurnaan praktik wudu riwayat 

Sunan Ibn Ma>jah nomor indek 450 dari segi kebahasaan menunjukkan 

bahwa kata   و يْل yang memiliki satu kesatuan dengan kalimat ل لْْ عقْا ب    م ن  النَّار 

bermakna ancaman atau warning. Ancaman tersebut ditujukan bagi tumit-

tumit seseorang yang kurang sempurna melakukan basuhan dalam proses 

berwudu. Adapun jaminan neraka yang difokuskan pada masalah 

ketiadaan akan kesuciannya. Meskipun konteks hadis dalam penelitian ini 

lebih mengarah pada satu bagian saja yakni tumit, namun wudu memiliki 

beberapa komponen anggota lain yang pada hakekatnya perlu mendapat 

sorotan apabila terdapat benda atau lapisan yang berpotensi menghalangi 

masuknya air, sebagaiamana kosmetik water proof. 

3. Praktik wudu pengguna kosmetik water proof  dinyatakan tidak sah 

dikarna terhalangnya air akibat kandungan zat kimia bahan kosmetika 
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berupa dimethicone dan syntetic wax (lilin) sebesar 75%. Kata membasuh 

sepenuhnya belum terpenuhi, sehingga perlu adanya penggulangan praktik 

wudu secara sempurna dengan ketentuan menghapus riasan make up 

dengan bantuan pembersih khusus. Dibalik bahan kimia yang terkandung 

didalamnya, dan sifat sementara kosmetik, wudu dapat menjadi solusi 

utama bagi para muslimah bijak untuk tampil cantik secara alami dengan 

pancaran aura tersendiri tanpa adanya keraguan akan keabsahan wudu. Di 

satu sisi wudu menyimpan banyak manfaat lain seperti, membantu 

mencegah penyakit kanker kulit akibat bahan kimia yang menempel dan 

terserap pada bagian kulit, serta menganggkat kotoran yang tertimbun 

pada bagian dalam pori-pori kulit wanita akibat penggunaan bahan 

kosmetik secara berlebih dan lain sebagainya. 

B. Saran 

Melihat minimnya pengetahuan terkait kandungan kosmetik water 

proof dikalangan perempuan, diharapkan penelitian ini dapat menambah 

wawasan kelimuan serta kehati-hatian para pengguna kosmetik water proof . 

Dengan mengacu pada hadis riwayat Sunan Ibn Ma>jah nomor indek 450 

besar harapan penulis untuk dapat memberikan pemaparan terkait makna 

kesempurnaan praktik wudu dengan tujuan meminimalisir keraguan 

keabsahan akibat penggunaan kosmetik dengan jenis water proof. Menyadari 

akan keterbatasan kemampuan yang dimiliki penulis, terselesaikannya 

penelitian ini juah dari kata sempurna. Dengan demikian perlu adanya 

penelitian lebih lanjut untuk memunculkan karya-karya baru dengan 
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pendekatan keilmuan lain sehingga menghasilkan ragam pengetahuan dari 

berbagai sudut pandang.   
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